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ABSTRAK 

 

Vera Heriani, NIM. 19541046 “Pemerolehan Bahasa Anak Pada Tahap Pra-

Operasional (Usia 4-5 Tahun) Di PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai 

Kabupaten Muara Enim (Kajian Psikolinguistik)” 

 

 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah bagaimana  

pemerolehan bahasa anak usia 4-5 tahun pada tahap praoperasional di PAUD 

Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim (Kajian 

Psikolinguistik). Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pemerolehan 

bahasa anak usia 4-5 tahun pada tahap praoperasional di PAUD Harapan 

Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim (Kajian Psikolinguistik).. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data berupa percakapan anak usia 4-5 tahun pada saat berkomunikasi 

dengan teman dan guru di PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai 

Kabupaten Muara Enim. Data dalam penelitian ini berupa percakapan dan 

dokumentasi anak di dalam kelas, informan atau subjek penelitiannya adalah 

anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten 

Muara Enim. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi 

(teknik simak, rekam, dan catat), wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini yaitu peimeiroileihan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Harapan Bangsa Deisa Areimatai Kabupatein Muara Einim. Peimeiroileihan 

bahasa anak ini ada yang teirjadi kareina diseingaja dan ada pula kareina 

spointanitas. Berdasarkan hasil penelitian Anak usia 4-5 tahun sudah 

memperoleh kalimat deklratif. Kemudian sebagian anak sudah mampu 

memperoleh kalimat imperatif dan sebagian lagi belum mampu, kalimat 

imperatif yang telah diperoleh yaitu kalimat imperatif taktransitif,  kalimat 

imperatif transitif, kalimat imperatif halus yang ditandai dengan kata tolong, 

kalimat imperatif permintaan yang ditandai dengan kata minta, mereka sudah 

mampu meminta sesuatu yang abstrak dan konkret. Selain itu juga, mereka 

sudah mengetahui kata tolong tapi belum mampu menyampaikannya karena 

anak masih bersifat egosentrisme. Kemudian anak usia 4-5 tahun di PAUD 

Harapan Bangsa Aremantai sudah mampu memperoleh kalimat interogatif. 

Terakhir, anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa sudah mampu 

memperoleh kalimat ekslamatif untuk menyatakan emosi namun sebagian 

lagi belum mampu. 

 

 

Kata Kunci : pemerolehan bahasa anak, tahap praoperasional, Anak usia 

dini, Kajian psikolinguistik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Bahasa merupakan kemampuan yang dimiliki manusia sebagai sarana 

komunikasi utama dalam kehidupan di dunia baik berbentuk tulisan, lisan 

ataupun yang hanya berupa simbol tertentu. Bahasa sebagai alat komunikasi 

yang diperoleh manusia sejak lahir. Pada awal bayi dilahirkan belum 

memiliki kemampuan dalam berbicara dengan orang lain. Bahasa ibu adalah 

satu sistem linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari ibu 

atau keluarga yang memelihara seorang anak. Sebagian besar anak Indonesia 

memiliki bahasa pertamanya adalah bahasa daerahnya masing-masing. 

Perkembangan bahasa anak dimulai sejak lahir sampai usia 5 tahun secara 

khusus telah memperoleh beribu-ribu kosakata, sistem fonologi dan 

gramatika serta aturan kompleks yang sama untuk menggunakan bahasa 

mereka dengan sewajarnya dalam banyak latar sosial.
1
 

 Pemerolehan bahasa biasanya dibedakan dengan pembelajaran bahasa. 

Pemerolehan bahasa biasanya terjadi secara alamiah, tanpa disadari, 

diperoleh dalam ruang lingkup kehidupan sehari-hari, sedangkan pada 

pembelajaran bahasa, bahasa diperoleh setalah dipelajari secara formal 

dengan mematuhi konsep-konsep kaidah ketatabahasaan yang berlaku. 

Abdul Chaer berpendapat bahwa pemerolehan bahasa atau akuisisi 

merupakan proses yang berlangsung di dalam otak seorang kanak-kanak 

                                                             
1
 Desy Indah Wulandari, “Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak Usia 3−5 Tahun di 

PAUD Lestari Desa Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”, Jurnal Bahasa, 

Sastra, dan Pengajarannya, vol. 6 no. 1 (Februari 2018): 75. 
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ketika dia memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibunya.
2
 Ketika 

bahasa ibu telah diperoleh anak, maka anak akan menuju fase selanjutnya di 

mana ia memperoleh bahasa lain atau bahasa kedua sebagai pengetahuan 

baru. Ada dua proses yang terlibat dalam pemerolehan bahasa dikalangan 

anak, yaitu pemerolehan bahasa dan pembelajaran bahasa. Pemerolehan 

bahasa termasuk termasuk kedalam ranah psikolinguistik. 

Psikolinguistik merupakan suatu ilmu yang meneliti bagaimana penutur 

atau pemakai bahasa membangun kalimat-kalimat bahasa. Slobin 

mengemukan bahwa psikolinguistik mencoba menguraikan proses-proses 

psikologi yang berlangsung jika seseorang mengucapkan kalimat-kalimat 

yang didengarnya pada waktu berkomunikasi dan bagaimana kemampuan 

bahasa diperoleh manusia. Secara lebih rinci Chaer berpendapat bahwa 

psikolinguistik mencoba menerangkan hakikat struktur bahasa, dan 

bagaimana struktur itu diperoleh, digunakan pada waktu bertutur, dan pada 

waktu memahami kalimat-kalimat dalam pertuturan itu. Pada hakikatnya 

dalam kegiatan berkomunikasi terjadi proses memproduksi dan memahami 

ujaran.  

Pemerolehan bahasa umumnya mencakup pemerolehan fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik. Pemerolehan fonologi merupakan ranah 

penting sebagai acuan untuk menentukan dan memengaruhi teori linguistik. 

Fonologi merupakan salah satu bidang kajian linguistik yang mengkaji, 

menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi bahasa. Ada yang 

                                                             
2
 Chaer, Abdul. (2003). PSIKOLINGUISTIK: KAJIAN TEORITIK. Jakarta: Rineka 

Cipta, Hlm. 167 
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berpendapat bahwa fonologi merupakan cabang linguistik yang mempelajari 

bunyi yang diucapkan oleh manusia. Fonologi dapat dibagai menjadi dua, 

yaitu fonetik dan fonemik. Fonetik adalah cabang fonologi yang membahas 

mengenai bunyi bahasa tanpa memerhatikan bunyi tersebut memiliki 

pembeda makna atau tidak. Bunyi bahasa itu dianggap universal dan otonom 

tanpa melihat fungsinya sebagai pembeda. Sedangkan fonemik adalah 

cabang fonologi yang membahas mengenai bunyi bahasa yang 

memperhatikan fungsinya sebagai pembeda makna.
3
 

Pemerolehan bahasa pada anak di mulai sejak umur 0-5 tahun. Dalam 

rentang waktu yang lama, anak membutuhkan perhatian dan bantuan dari 

orang tua dan lingkungan sekitar untuk membantu terbentuknya kemampuan 

berbahasa yang baik. Semakin bertambahnya usia seorang anak, maka akan 

bertambah pula kemampuan berbahasa pada anak. Serta semakin banyaknya 

masukan dari lingkungan akan semakin memperbanyak bahasa yang 

diperoleh sang anak. Bahasa yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi 

hendaknya bahasa yang baik dan benar. Manusia akan menjadi pembicara 

yang baik dengan mengucapkan bahasa dan perkataan yang baik dan benar. 

Bahasa pertama seorang anak sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Kosakata yang di gunakannya sehari-hari kebanyakan kosakata 

yang ia dengar melalui pengasuh, orang tua, teman serta orang-orang 

terdekatnya. Misalnya, ketika orang yang berada di sekitarnya menggunakan 

bahasa Semende, maka dia akan lebih banyak menggunakan bahasa 

                                                             
3
 Lisma Meilia Wijayanti, “Penguasaan Fonologi dalam Pemerolehan Bahasa: Studi 

Kasus Anak Usia 1,5 Tahun”, Journal of Psychology and Child Development, vol. 1 no. 1 (Juni 

2021): 13 
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Semende. Tetapi, jika orang-orang yang berada di lingkungannya 

menggunakan bahasa yang bervariasi, biasanya sang anak juga akan 

mengikuti bahasa yang berbeda dari bahasa pertamanya ketika ia fokus untuk 

meniru bahasa tersebut. 

Mencermati pendidikan anak usia dini yang dewasa ini ditempuh 

melalui TK atau PAUD merupakan fenomena yang sangat layak menjadi 

kajian. Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Interkasi yang terjadi 

dalam PAUD antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan peserta 

didik lain merupakan proses komunikasi yang unik. Setiap peserta didik yang 

berbeda usia tentu memiliki perbedaan dalam hal berkomunikasi dan 

berbahasa. Perbedaan kemampuan berbahasa dalam hal pemerolehan dan 

perkembangannya merupakan hal yang alamiah. 

PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim 

merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang rata-rata 

anak berusia 4-5 tahun. Mayoritas siswa PAUD Harapan Bangsa ini 

merupakan penduduk asli yang ada di Semende, sehingga komunikasi 

mereka sehari- hari jarang sekali menggunakan bahasa Indonesia. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa yang 

wajib digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pengajaran di dunia 

pendidikan. Bahasa Indonesia digunakan oleh seluruh kelompok masyarakat 
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sebagai bahasa nasional atau persatuan. Bahasa Indonesia merupakan bahasa 

pemersatu bangsa, seperti yang tercantum dalam Sumpah Pemuda 28 

Oktober 1982. Oleh karena itu, sebagai generasi muda kita wajib 

melestarikan bahasa persatuan tersebut serta menjaganya agar tetap menjadi 

bahasa persatuan.  

Seperti yang kita ketahui bila seorang anak ingin mengemukakan buah 

pikiran, perasaan, kehendak, dan kemauan kepada orang lain, biasanya ia 

menggunakan bahasa. Bahasa digunakan untuk mengungkapkan ide-ide, 

gagasan, maksud dan pengharapan seseorang kepada orang lain. Demikian 

pula bahasa berfungsi sebagai alat utama untuk bekerja sama, dan 

komunikasi. Contohnya yang terjadi pada PAUD Harapan Bangsa Aremantai 

Muara Enim seorang anak ketika berada di dalam kelas tidak didampingi 

oleh orang tuanya jadi, mau tidak mau mereka mengungkapkan kehendaknya 

kepada guru yang berada dalam kelas. Misalnya jika hendak buang air kecil 

anak berkata bu, mau pipis dan bila merasa haus mereka berkata bu, haus. 

Tuturan mereka tersebut sebagai informasi kepada guru tentang apa yang 

mereka kehendaki. Pada usia 4-5 tahun anak-anak juga sangat senang 

berbagi cerita tentang apa yang mereka alami, dalam memberikan informasi 

dan bercerita menggunakan kalimat berbentuk deklaratif. Selain itu, anak-

anak juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, jika ingin mengetahui 

tentang sesuatu hal mereka tidak sungkan untuk bertanya, untuk bertanya 

menggunakan kalimat interogatif contohnya itu apa bu?. Pada usia 4-5 tahun 

anak masih memerlukan bantuan orang dewasa untuk melakukan hal-hal 

yang terlihat sederhana, contohnya meminta bantuan untuk membukakan 
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tutup air minum, untuk meminta bantuan tersebut anak menggungkapkannya 

dalam bentuk kalimat imperatif, contohnya bukain!. Selain memberitahukan, 

bertanya, dan memerintah anak usia 4-5 tahun juga menggunakan kalimat 

ekslamatif untuk mengungkapkan perasaannya, seperti jika merasa sakit 

mereka berkata ah, sakit!.  

Berdasarkan hasil observasi mengenai pemerolehan bahasa anak usia 

4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara 

Enim ditemukan bahwa masih banyak anak-anak usia 4-5 tahun tidak 

mengemukakan buah pikiran, perasaan, kehendak, dan kemauan kepada 

orang lain termasuk kepada gurunya yang seharunya ia menggunakan bahasa 

yang jelas dan dapat di mengerti oleh gurunya. Akan tetapi mereka akan 

menangis ketika ingin menyampaikan perasaan, kehendak dan kemauan 

kepada gurunya, seperti tidak bisa membuka botol minum saat hendak 

minum, kemudian tidak bisa membuka bungkus jajanan mereka akan 

menangis karena tidak bisa membukanya. Bahkan ada seorang anak yang 

buang air kecil di celana dikarenakan tidak menyampaikan kehendak dan 

perasaannya kepada guru yang ada di PAUD tersebut. Sehingga hal tersebut 

sangat mempengaruhi kondusif dan efektifitas saat berada di ruang 

kelas.sering terjadinya misskomunikasi anatar siswa dan guru yang ada di 

PAUD tersebut dikarenakan guru tak bisa memahami kehendak dan perasaan 

dari siswanya.  Selain itu juga, banyaknya orang tua yang tidak memberikan 

sikap khusus pada anaknya terhadap pembelajaran bahasa mereka hanya 

menggunakan bahasa daerah saja. Kemudian kurangnya bimbingan orang tua 

tentang waktu yang efektif mempelajari bahasa sehingga memperlambat 
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pemerolehan bahasa anak usia 4-5 tahun dibandingkan dengan teman 

sebayanya. Anak-anak mengalami kesulitan untuk mengucapkan beberapa 

fonem, meskipun pada akhirnya mereka dapat mengucapkannya. 

Keterampilan berbahasa anak juga dapat diperoleh selama belajar di sekolah. 

Pembelajaran tentang bahasa memainkan peran penting dalam kehidupan 

anak-anak. Bahasa itu sendiri juga merupakan sistem aturan atau simbol 

yang digunakan anak untuk berkomunikasi dengan temannya saat belajar di 

dalam kelas.
4
 

Seorang anak memperoleh bahasa secara bertahap. Dimulai mengenal 

bunyi, anak menguasai bunyi yang belum sepenuhnya, karena masih banyak 

bunyi-bunyi yang belum bisa dilafalkan oleh anak, hingga anak mampu 

melafalkan bunyi dengan baik dan sesuai dengan bahasa ujar yang diperoleh 

anak dari ibunya. Perolehan satu bunyi berlaku secara perlahan-lahan dan 

berangsur-angsur secara tiba-tiba dan tidak pula secara persendirian. Ini 

berarti ucapan anak selalu berubah-ubah, bergradasi, yaitu dari ucapan yang 

belum benar menjadi benar. 

  Berdasarkan fenomena di atas mengenai pemerolehan bahasa anak usia 

4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara 

Enim yang peneliti temukan dilapangan peneleti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pemerolehan Bahasa anak Usia 4-5 Tahun di 

PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim (Kajian 

psikolnguistik)”. 

                                                             
4
 Lubis, Hilda Zahra. "Metode Pengembangan Bahasa Anak Pra Sekolah." Jurnal 

Raudhah 6.2 (2018). 
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B. Batasan Masalah 

Agar kajian lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, perlu 

dibatasi masalah yang akan diteliti. Penelitian ini berfokus pada pemerolehan 

bahasa anak pada tahap pra-operasional 4-5 tahun PAUD Harapan Bangsa 

Dalam Kelas di Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim terutama dalam 

pengucapan bunyi/ujaran (fonologis), morfologis, semantik, dan sintaksis. 

(Kajian psikolnguistik). Bahasa sebagai alat komunikasi yang merupakan 

bunyi/ujaran yang diucapkan oleh penutur khususnya anak di bawah usia 

lima tahun memiliki keunikan. Berdasarkan hasil pengamatan sementara ada 

perbedaan antara individu dalam pemerolehan dan perkembangannya. 

Perbedaan pengucapan bunyi/ujaran secara fonologis, morfologis, semantik, 

dan sintaksis akan menjadi fokus dalam penelitian ini. 

C. Rumusan Masalah 

          Bagaimana pemerolehan Bahasa anak pada tahap pra-operasional 4-5 

tahun PAUD Harapan Bangsa di Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim 

(Kajian psikolnguistik) ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pemerolehan Bahasa anak pada tahap pra-operasional 4-5 tahun PAUD 

Harapan Bangsa di Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim (Kajian 

psikolnguistik). 

 

 

 



9 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk peneliti sendiri, bisa menambah pengetahuan dan pengalaman 

ilmiah mengenai pemerolehan bahasa pra operasional khususnya pada 

anak usia 4-5 tahun. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian di 

bidang kebahasaan, khususnya tahapan anak pada tahap praoperasional 

anak usia 4-5 tahun PAUD Harapan Bangsa Dalam Kelas (Kajian 

psikolnguistik). Penelitian ini dapat memberikan informasi baru bagi 

para peneliti selanjutnya dalam mengkaji lebih dalam tentang teori 

pemerolehan bahasa anak pada tahap pra-operasional 4-5 tahun PAUD 

Harapan Bangsa Dalam Kelas di Desa Aremantai Kabupaten Muara 

Enim (Kajian psikolnguistik). 

2. Manfaat Praktis 

a. Semoga penelitian ini dapat memberikan sebuah gambaran atau sebuah 

pemahaman mengenai penelitian yang di teliti tentang tahapan anak 

pada tahap praoperasional anak usia 4-5 tahun PAUD Harapan Bangsa 

Dalam Kelas di Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim (Kajian 

psikolnguistik). 

b. Penulisan berharap penelitian ini bisa memberikan manfaat atau faedah 

yang dapat digunakan terutamanya kepada para pembaca, penelitian 

dan ilmuan juga kepada para masyarakat sebagai pedoman atau pun 

acuan selanjutnya pada bidang ilmu yang serupa. 
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c. Dengan ini juga penelitian, bagi peneliti merupakan sebagai suatu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

 

F. Batasan Masalah 

Agar kajian lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya, perlu 

dibatasi masalah yang akan diteliti. Penelitian ini berfokus pada pemerolehan 

bahasa anak pada tahap pra-operasional 4-5 tahun PAUD Harapan Bangsa 

Dalam Kelas di Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim terutama dalam 

pengucapan bunyi/ujaran (fonologis), morfologis, semantik, dan sintaksis. 

(Kajian psikolnguistik). Bahasa sebagai alat komunikasi yang merupakan 

bunyi/ujaran yang diucapkan oleh penutur khususnya anak di bawah usia 

lima tahun memiliki keunikan. Berdasarkan hasil pengamatan sementara ada 

perbedaan antara individu dalam pemerolehan dan perkembangannya. 

Perbedaan pengucapan bunyi/ujaran secara fonologis, morfologis, semantik, 

dan sintaksis akan menjadi fokus dalam penelitian ini. 

G. Definisi Istilah 

1. Psikolinguistik: ilmu yang mempelajari proses-proses mental yang 

dilewati oleh manusia ketika berbahasa. 

2. Pemerolehan bahasa: proses dimana kemampuan berbicara diperoleh atau 

proses dimana anak-anak biasanya memperoleh bahasa pertama mereka. 

3. PAUD: Pendidkan Anak Usia Dini (4-5 Tahun)  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Psikolinguistik 

Menurut Levelt psilkolinguistik adalah suatu studi mengenai 

penggunaan bahasa dan pemerolehan bahasa oleh manusia. Dari definisi 

tersebut terdapat dua aspek yang berbeda, yakni pertama perolehan yang 

menyangkut bagaimana seseorang, terutama anak-anak belajar bahasa 

dan kedua penggunaan yang artinya penggunaan bahasa oleh orang 

dewasa normal. Selanjutnya Levelt membagi Psikolinguistik ke dalam 

tiga bidang utama, yaitu: psikolinguistik umum, psikolinguistik 

perkembangan dan psikolinguistik terapan. Psikolinguistik umum 

merupakan studi tentang bagaimana pengamatan atau persepsi orang 

dewasa terhadap bahasa dan bagaimana ia memproduksi bahasa. Juga 

mengenai proses kognitif yang mendasari pada waktu seseorang 

menggunakan bahasa. Ada dua cara dalam persepsi dan produksi bahasa 

ini, yakni: secara auditif dan visual. Persepsi bahasa secara auditif 

adalah mendengarkan dan persepsi bahasa secara visual adalah 

membaca. 

Psikolinguistik perkembangan adalah studi psikologi mengenai 

pemerolehan bahasa pada anak-anak dan orang dewasa, baik 

pemerolehan bahasa pertama (bahasa ibu) maupun bahasa kedua. 

Psikolinguistik terapan merupakan aplikasi dari teori-teori 
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psikolinguistik dalam kehidupan sehari-hari pada orang dewasa maupun 

anak-anak. 

2. Pemerolehan Bahasa Anak 

a. Pengertian Pemerolehan Bahasa Anak 

Pemerolehan bahasa (language acquisition) adalah proses 

manusia mendapakan kemampuan untuk menangkap, menghasilkan, 

dan menggunakan kata untuk pemahaman dan komunikasi. 

Kapasitas ini melibatklan berbagai kemampuan seperti sintaksis, 

fonetik dan kosakata yang luas. Bahasa yang diperoleh bisa berupa 

vokal seperti pada bahasa lisan atau manual seperti bahasa isyarat. 

Hal ini Pembelajaran bahasa juga berkaitan dengan proses-proses 

yang terjadi pada waktu seorang kanak-kanak mempelajari bahasa 

kedua, setelah dia memperoleh bahasa pertama.
5
 Pe imeiroileihan 

bahasa beirasal dari kata akusitioin yang meimpunyai arti yaitu suatu 

proise is peinguasaan bahasa yang dilakukan oileih anak seicara natural 

pada saat dia beilajar bahasa ibunya.
6
 Seidangkan Chae ir beirpe indapat 

bahwa peimeiran bahasa atau akuisitioin meirupakan proise is yang 

be irlangsung di dalam oitak anak pada saat anak meindapatkan bahasa 

pe irtamanya atau bahasa ibunya.
7
  

Manusia se ijak lahir meimiliki beikal koidratin (innatei 

proipe irtieis), be ikal inilah yang mampu meinge imbangkan bahasa. Oile ih 

                                                             
5
 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003). 167 
6
 Dardjowidjojo, Soenjono. Psikolinguistik: Pengantar pemahaman bahasa manusia. 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2003. 
7
 Indriawati, Fajar. "Peningkatan penguasaan kosakata dengan media kamus pada siswa 

kelas IV MI Perguruan Islam Nur Kasyaf (PINK) 03 Tambun Selatan Bekasi." 
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kareina itu peirtumbuhan bahasa pada manusia sudah teirproigram 

se icara ge ine itic. Meinurut pandangan ini manusia dilahirkan di dunia 

ini bukan deingan piring koisoing me ilainkan sudah di beikali deingan 

faculstieis oif the i mind yang salah satu bagiannya yaitu untuk 

meimpe iroileih bahasa.
8
 

Menurut Purnomo pemerolehan bahasa pertama, ada dua 

proses yang terjadi pada anak-anak, yaitu proses kompetensi dan 

proses performansi. Kedua proses ini merupakan dua buah proses 

yang berlainan. Kompetensi adalah proses penguasaan tata bahasa 

yang berlangsung secara tidak disadari dan bersifat abstrak. Proses 

kompetensi ini menjadi syarat untuk terjadinya proses performansi 

yang terdiri atas dua buah proses, yakni proses pemahaman dan 

proses penerbitan atau proses penghasilan kalimat-kalimat.
9
  

Menurut Harimurti Kridaklasana mengartikan pemerolehan 

bahasa sebagai proses pemahaman daan penghasilan bahasa pada 

manusia melalui beberapa tahap mulai dari meraban sampai 

kefasihan penuh.  Pemerolehan bahasa pertama mengkaji 

pemerolehan anak terhadap bahasa ibu mereka.  

Menurut Kiparsky dan Taringan, Pemerolehan bahasa 

merupakan suatu proses yang digunakan oleh anak-anak untuk 

menyesuaikan serangkaian hipotesis yang makin bertambah rumit, 

ataupun teori-teori yang masih terpendam atau tersembunyi yang 

                                                             
8
 Juniati, Sri, And Tia Eka Safitri. "Pemerolehan Bahasa Anak Pada Usia Prasekolah Di 

Taman Kanak-Kanak Desa Semayap Kabupaten Kotabaru." Cendekia: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 11.1 (2023), 125 
9 Subyantoro, Teori Pemerolehan Bahasa (Yogyakarta: CV. Mahata, 2020), h. 71. 
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mungkin sekali terjadi, dengan ucapan-ucapan orang tuanya sampai 

dia memilih, berdasarkan satu ukuran atau dari bahasa tersebut.
10

 

Menurut piaget dan Bruner pemerolehan bahasa merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari perkembangan kognitif secara 

keseluruhan dan khususnya sebagai bagian dari kerangka fungsi 

simbolik. Dardjowidjojo juga menyatakan bahwa Pemerolehan 

bahasa adalah proses penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak 

secara natural pada waktu dia belajar bahasa ibunya.
11

 Sedangkan 

Menurut Akhadiah pemerolehan bahasa kedua adalah seseorang 

memperoleh sebuah bahasa lain setelah lebih dahulu ia menguasai 

sampai batas tertentu bahasa pertamanya.
12

 

Dari pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

pemerolehan bahasa adalah proses anak-anak yang berlangsung saat 

mereka memperoleh bahasa ibunya (BI) secarah ilmiah atau tanpa 

mereka sadari sedangkan pemerolehan bahasa kedua (B2) yaitu 

proses dimana seseorang telah menguasai bahasa pertamanya 

terlebih dahulu kemudian memperoleh bahasa kedua yang sama 

baiknya dengan bahasa pertama. 

b. Teori-teori pemerolehan Bahasa 

Ada 3 pandangan atau teori yang selalu digunakan dalam 

penelitian tentang pemerolehan bahasa anak. Dua pandangan yang 

                                                             
10

 Syahnan Daulay, Pemerolehan & Pembelajaran Bahasa (Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2010), h. 1 
11

 Muhammad Peri Syaprizal, “Proses Pemerolehan Bahasa pada Anak”, Jurnal AL-

Hikmah, vol. 1 no. 2 (Januari−Desember 2019): h. 76 
12

 Muhammad Peri Syaprizal, “Proses Pemerolehan Bahasa pada Anak”, Jurnal AL-

Hikmah, vol. 1 no. 2 (Januari−Desember 2019): h. 77 
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kontroversial yang dikemukakan oleh pakar dari Amerika, yaitu 

pandangan nativisme yang berpendapat bahwa pemerolehan bahasa 

pada kanak-kanak bersifat alamiah (nature), dan pandangan 

behaviorisme yang berpendapat bahwa pemerolehan bahasa pada 

kanak-kanak bersifat suapan (nurture). Pandangan ketiga muncul di 

Eropa dari Jean Piaget yang berpendapat bahwa pemerolehan bahasa 

adalah kemampuan yang berasal dari pematangan kognitif, sehingga 

pandangannya di sebut kognitivisme. Berikut beberapa pandangan 

tersebut : 

1) Teori Navitisme 

Pandangan nativisme berpendapat bahwa dalam proses 

pemerolehan bahasa pertama, kanak-kanak (manusia) sedikit 

demi sedikit akan membuka kemampuan lingualnya yang secara 

genetis telah diprogramkan. Pandangan ini menganggap bahwa 

lingkungan tidak punya pengaruh dalam pemerolehan bahasa, 

namun menganggap bahwa bahasa merupakan pemberian 

biologis, yang sering di sebut dengan “hypothesis pemberian 

alam”. Kaum nativis juga berpendapat bahwa bahasa itu terlalu 

kompleks dan rumit, sehingga mustahil dapat dipelajari dalam 

waktu singkat melalui metode seperti “peniruan” (imitation). 

Jadi, pasti ada beberapa aspek penting mengenai sistem bahasa 

yang sudah ada pada manusia secara alamiah. Chomsky dalam 

berpendapat bahwa bahasa itu bukan hanya kompleks, tetapi juga 

penuh dengan kesalahan dan penyimpangan kaidah dalam 
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pengucapan atau pelaksanaan bahasa (performance).
13

 Manusia 

tidak mungkin belajar bahasa pertama dari orang lain. Selama 

belajar mereka menggunakan prinsip-prinsip dari orang yang 

membimbingnya dalam menyusun tata bahasa.  

Chomsky yang merupakan bapak Linguistik dalam 

mengatakan bahwa bahasa merupakan sebuah keunikan yang 

mencirikan dan membedakan manusia dengan makhluk hidup 

yang lain. Bahasa hanya dapat dikuasai oleh manusia, dan 

binatang tidak mungkin dapat menguasai bahasa manusia. 

Namun bukan berarti binatang tdk bisa berkomunikasi. Pendapat 

ini didasarkan pada beberapa asumsi. Pertama, perilaku 

berbahasa adalah sesuatu yang diturunkan (genetik), pola 

perkembangan bahasa adalah sama pada semua macam bahasa 

dan budaya (merupakan sesuatu yang universal), lingkungan 

hanya memiliki peranan kecil di dalam proses pematangan 

bahasa. Kedua, bahasa dapat dikuasai dalam waktu yang singkat, 

misalnya pada anak yang berusia empat tahun sudah dapat 

berbicara mirip dengan orang dewasa. Ketiga, lingkungan bahasa 

si anak tidak dapat menyediakan data secukupnya bagi 

pemerolehan tata bahasa yang rumit dari orang dewasa. Menurut 

Chomsky anak dilahirkan dengan dibekali “alat pemerolehan 

bahasa” (LAD). Alat ini yang merupakan pemberian biologis 

                                                             
13 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015). Hlm.222 
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yang sudah diprogramkan untuk merinci butir-butir yang 

mungkin ada dari suatu tata bahasa. LAD dianggap sebagai 

bagian fisiologis dari otak yang khusus untuk memproses bahasa, 

dan tidak punya kaitan dengan kemampuan kognitif lainnya. 

2) Teori Behaviorisme 

Kaum behavioris menekankan bahwa proses 

pemerolehan bahasa pertama pada anak dikendalikan dari luar 

diri si anak, yaitu oleh ransangan yang diberikan melalui 

lingkungan. Istilah bahasa bagi kaum behavioris dianggap 

kurang tepat karena istilah bahasa itu menyiratkan suatu wujud, 

sesuatu yang dimiliki atau digunakan, bukan sesuatu yang 

dilakukan. Padahal bahasa itu merupakan salah satu perilaku, 

diantara perilaku-perilaku manusia lainnya. Oleh karena itu, 

menggunakan istilah perilaku verbal (verbal behavior), agar 

tampak lebih mirip dengan perilaku lain yang harus dipelajari 

Menurut kaum behavioris kemampuan berbicara dan memahami 

bahasa oleh anak diperoleh melalui ransangan dari 

lingkungannya. Anak dianggap sebagai penerima pasif dari 

tekanan lingkungannya, tidak memiliki peranan yang aktif di 

dalam proses perkembangan perilaku verbalnya.  

Menurut Skinner dalam kaidah gramatikal atau kaidah 

bahasa adalah perilaku verbal yang memungkinkan seseorang 

dapat menjawab atau mengatakan sesuatu. Namun, kalau 

kemudian anak dapat berbicara, bukanlah karena “pemerolehan 
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kaidah (rule-governed)” sebab anak tidak dapat mengungkapkan 

kaidah bahasa, melainkan dibentuk secara langsung oleh faktor 

di luar dirinya. Kaum behavioris tidak mau mengakui bahwa 

anak menguasai kaidah berbahasa dan memiliki kemampuan 

untuk mengabstrakkan ciri-ciri penting dari bahasa yang ada di 

lingkungannya. Mereka berpendapat bahwa rangsangan 

(stimulus) dari lingkungan tertentu akan memperkuat 

kemampuan berbahasa anak.  

Perkembangan bahasa mereka pandang sebagai suatu 

kemajuan dari pengungkapan verbal yang berlaku secara acak 

sampai ke kemampuan yang sebenarnya untuk berkomunikasi 

melalui prinsip pertalian S – R (stimulus-respon) dan proses 

peniruan-peniruan. 

3) Teori kognitifisme 

Jean Piaget menyatakan bahwa bahasa itu bukanlah suatu 

ciri alamiah yang terpisah, melainkan salah satu kemampuan 

yang berasal dari kematangan kognitif. Bahasa distrukturi oleh 

nalar, maka perkembangan bahasa harus berlandas pada 

perubahan yang lebih mendasar dan lebih umum di dalam 

kognisi. Jadi, urutan perkembangan kognitif menentukan urutan 

perkembangan bahasa. Chomsky pernah menyanggah konsep 

kognitivisme dari Piaget ini. Ia menganggap bahwa mekanisme 

umum dari perkembangan kognitif tidak dapat menjelaskan 

struktur bahasa yang kompleks, abstrak, dan khas itu. Begitu 
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juga lingkungan berbahasa tidak dapat menjelaskan struktur yang 

muncul di dalam bahasa anak.  

Oleh karena itu, menurut Chomsky, bahasa (struktur atau 

kaidahnya) harus diperoleh secara alamiah. Sebaliknya, Piaget 

menegaskan bahwa struktur yang kompleks dari sebuah bahasa 

bukanlah sesuatu yang diberikan oleh alam, dan bukan pula 

sesuatu yang dipelajari dari lingkungan. Struktur bahasa itu 

timbul sebagai akibat interaksi yang terus-menerus antara tingkat 

fungsi kognitif anak dengan lingkungan kebahasaannya (juga 

lingkungan lain). Struktur itu timbul secara tak terelakkan dari 

serangkaian interaksi. Oleh karena timbulnya tak terelakkan, 

maka struktur itu tidak perlu tersediakan secara alamiah. 

Chomsky berpendapat bahwa lingkungan tidak besar 

pengaruhnya pada proses pematangan bahasa, maka Piaget 

berpendapat bahwa lingkungan juga tidak besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan intelektual anak. Perubahan atau 

perkembangan intelektual anak sangat tergantung pada 

keterlibatan anak secara aktif dengan lingkungannya. Tiga teori 

pemerolehan bahasa tersebut di atas masingmasing memiliki 

perbedaan pandangan.  

Menurut teori nativisme manusia lahir sudah dibekali 

dengan LAD (Language Acquisition Device) di mana 

menurutnya lingkungan tidak berpengaruh terhadap pemerolehan 

bahasa anak, teori behaviorisme berpendapat bahwa lingkungan 
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lah yang memiliki peran penting dalam pemerolehan bahasa 

anak. Sedangkan teori kognitivisme berpandangan bahwa bahasa 

berasal dari kematangan kognitif seseorang karena bahasa 

distrukturi oleh nalar.  

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada teori 

behaviorisme yang menganggap bahwa lingkungan memiliki 

peran yang sangat penting dalam pemerolehan bahasa anak 

karena menganggap bahwa bahasa itu muncul kareana adanya 

interaksi bahasa antara pengguna bahasa dengan lingkungannya. 

c. Ragam Pemerolehan Bahasa Anak 

Menurut Tarigan ragam pemerolehan bahasa dapat ditinjau 

dari bebagai sudut pandang, sebagai berikut: 

1) Berdasarkan bentuk  

a) Pemerolehan bahasa pertama  

b) Pemerolehan bahasa kedua  

c) Pemerolehan bahasa ulang 

2) Berdasarkan urutan  

a) Pemerolehan bahasa pertama  

b) Pemerolehan bahasa kedua 

3) Berdasarkan jumlah  

a) Pemerolehan satu bahasa  

b) Pemerolehan dua bahasa  

4) Berdasarkan media  

a) Pemerolehan bahasa lisan  
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b) Pemerolehan bahasa tulis  

5) Berdasarkan keaslian  

a) Pemerolehan bahasa asli  

b) Pemerolehan bahasa asing 

d. Tahapan dan Karakteristik Pemerolehan Bahasa Pertama 

Menurut Aitchison yang merupakan seorang tokoh 

psikolinguistik dalam dalam pemerolehan bahasa atau menguasai 

bahasa, seorang anak memiliki tahapan-tahapan kemampuan yang 

terus berkembang dalam prosesnya. Berikut adalah tahapan-tahapan 

tersebut : 

Table 3.1 

Tahapan dan karateristik pemerolehan bahasa 

No Tahap Perkembangan Anak Usia Anak 

1 Menagis Lahir  

2 Mendekur 6 Minggu 

3 Meraban 6 Bulan 

4 Pola intonasi 8 Bulan 

5 Tuturan satu kata 1 Tahun 

6 Tuturan dua kata 18 Bulan 

7 Infleksi kata 2 Tahun 

8 Kalimat Tanya dan ingkar 2,5 Tahun 

9 Konstruksi yang jarang dan komleks 5 Tahun 

10 Tuturan yang matang 10 Tahun 
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Adapun penjelasan dari tabel di atas sebagai berikut:  

1) Menangis  

Secara umum diketahui bahwa tangisan bayi hanya 

digunakan sebagai rengekan yang tidak memiliki arti, sedangkan 

pada bayi tangisan merupakan cara berkomunikasi dengan orang 

tua. Terdapat beberapa tipe makna tangisan, diantaranya yaitu: 

untuk meminta minum, minta makan, kesakitan, dan sebagainya. 

Tangisan merupakan komunikasi yang bersifat instingsif seperti 

halnya sistem memanggil binatang  

2) Mendekur  

Usia sekitar enam minggu anak akan mengeluarkan suara 

yang mirip dengan suara burung merpati (mendekur). Bunyi dari 

suara 33 tersebut sangat mirip dengan bunyi vokal, hanya saja 

ketika dilakukan pelacakan dengan menggunakan spektogram 

hal itu menunjukkan bahwa bunyi ini tidak sama dengan bunyi 

orang dewasa. Ada juga yang menyebut fase ini sebagai fase 

gurgling atau mewing. 

3) Meraban  

Tahap meraban terjadi pada saat anak berusia enam bulan, 

pada fase meraban ini bayi akan menghasilkan vokal dan 

konsonan secara impresif. Pada awal fase ini bayi akan memulai 

mengucapkan suku kata, lalu kemudian vokal dan konsonan 

menyatu. Pada fase ini bayi akan melatih alat ucapnya dengan 

sering menggunakan kat-kata seperti dadada, mama, papa, dsb. 



23 
 

 
 

Pada fase seperti ini orang tua kadang mengira bahwa anaknya 

sedang memanggilnya atau menyapanya, namun anggapan itu 

tidaklah benar. Ucapan tersebut adalah bentuk eksperimen dari 

sang bayi untuk melatih mulut dan lidahnya. 

4) Pola Intonasi  

Usia delapan atau sembilan bulan, seorang anak akan mulai 

meniru pola intonasi. Pada fase intonasi ini bunyi yang 

dihasilkan sudah mendekati pola yang bisa dipahami oleh orang 

tua, anak seolah meniru percakapan orang dewasa, namun 

sebagian dari bunyi itu belum bisa diidentifikasi secara jelas oleh 

orang dewasa.  

5) Tuturan satu kata  

Pada usia 12-18 bulan perkembangan ujaran seorang anak 

sudah mulai berubah, anak usia ini sudah bisa mengucapkan satu 

kata dengan semakin jelas. Walaupun pada usia ini mereka 

masih akan meraban lalu kemudian hilang. Seorang anak sudah 

mulai bisa menghafal dan menyimpan bahasa. Setiap anak 

memiliki pemerolehan bahasa yang berbeda, ada anak yang 

memeroleh 5-10 kata namun ada pula anak yang bisa memeroleh 

sampai 50 kata. Rata-rata kata yang diperoleh anak usia ini yaitu 

sekitar 15 kata, kata yang umum diperoleh atau dihafalnya 

adalah nama orang, binatang, dan benda-benda. 
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6) Tuturan dua kata  

Tahapan tuturan dua kata secara drastis meningkatkan 

kosata yang dimiliki anak. Mereka sudah bisa menyusun dua 

kalimat yang mudah dipahami. Kosakata yang dihafalnya pun 

semakin meningkat pada usia 2,5 tahun yaitu ratusan kosakata. 

Biasanya pada fase ini bahasa anak akan tersusun seperti bahasa 

telegram, misalnya ketika meminta susu dia akan bilang “mama 

susu” Roni dalam. 

7) Infleksi kata Kemampuan berbahasa anak  

pada fase ini semakin meningkat dan lebih lengkap, 

beberapa kata yang tidak penting pun sudah mulai dikuasai. 

Secara tata bahasa, anak juga sudah mulai memunculkan 35 

awalan dalam bahasa misal ketika sebelumnya anak itu bilang 

“kakak mukul adik” berubah menjadi “kakak memukul adik atau 

adik dipukul kakak”. Pada fase ini pula anak sudah bisa 

mengatakan kata majemuk seperti nasi goreng, mie rebus, dsb. 

Meskipun pemerolehan kata itu belum cukup signifikan sesuai 

kemampuaan anak. 

8) Kalimat tanya dan ingkar  

Pada tahapan ini seorang anak sudah bisa mengucapkan 

kata tanya dan kata negasi atau ingkar. Sudah bisa menggunakan 

kata apa, siapa, dimana. Misalnya dimana yah? Siapa yah?. 

Selain itu juga anak sudah bisa menggunakan negasi seperti aku 

tidak mau makan, aku tidak mau ikut, ini bukan punya aku.  
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9) Konstruksi yang jarang atau kompleks  

Usia 5 tahun, bahasa anak sudah mendekati pola bahasa 

orang dewasa yang ada di sekitarnya, bahasa mereka akan 

semakin meningkat. Anak usia 5 tahun masih memiliki beberapa 

kekurangan dan mereka belum bisa menyadari kesalahannya 

sendiri. 

10) Tuturan matang  

Pada tahapan ini, anak dalam berbahasa sudah mulai 

sempurna seperti bahasa orang dewasa. Ketika usia anak sudah 

11 tahun, anak sudah bisa menghasilkan kalimat perintah yang 

sama dengan kalimat perintah orang dewasa. Bahasa anak sudah 

bisa di katakan lengkap ketika anak memasuki masa pubertas. 

e. Proses Pemerolehan Bahasa 

Pe imeiroile ihan bahasa adalah proise is peinguasaan bahasa 

se ise io irang yang te irjadi seicara alamiah atau tidak disadari dan tidak 

dipeingaruhi oile ih peingajaran teintang kaidah dan struktur keibahasaan 

se irta lingkungan yang foirmal. Istilah peimeiroile ihan bahasa biasanya 

digunakan pada anak-anak yang be ilum pe irnah be ilajar bahasa apapun 

dan mulai beilajar bahasa untuk peirtama kalinya. Pada masa 

pe imeiroileihan bahasa, anak leibih meingarah pada fungsi koimunikasi 

daripada beintuk bahasanya. Pe ime iroileihan bahasa anak tidak teirjadi 

se icara tiba-tiba. Artinya, bahwa dalam pe imeiroileihan bahasa teirjadi 

se icara beirkeisinambungan meimiliki suatu rangkaian keisatuan, yang 
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be irge irak dari ucapan satu kata seideirhana meinuju gabungan kata 

yang le ibih rumit dan koimpleiks. 

Proise is pe imeiroile ihan bahasa yang be irsifat foirmal beirlangsung 

di dalam keilas deingan guru, mateiri dan alat-alat yang sudah 

dipeisiapkan, peimbeilajaran bahasa dalam hal ini dilakukan deingan 

se ingaja atau sadar, peimbeilajaran bahasa be irsifat foirmal seiharusnya 

leibih baik daripada peimbeilajaran yang dilakukan se icara 

noinfo irmal.
14

 

 Istilah pe imeiroileihan (acquisitioin) be irarti proise is pe inguasaan 

bahasa yang dilakukan oileih anak se icara natural pada waktu ia 

be ilajar bahasa ibunya (native i language i). Istilah ini be irbeida de ingan 

pe imbeilajaran (leiarning), yakni proise is yang dilakukan dalam tataran 

yang foirmal (beilajar di keilas dan diajar oileih se ioirang guru). De ingan 

de imikian, proise is dari anak yang be ilajar me inguasai bahasa ibunya 

adalah peimeiroileihan, se idangkan proise is dari oirang umumnya de iwasa 

yang be ilajar di keilas adalah peimbeilajaran peinge itahuan intuitif yang 

dipunyai se ioirang individu meinge inai bahasa ibunya (native i 

languange i). Intuisi linguistik ini tidak be igitu saja ada, teitapi 

dikeimbangkan pada anak seijalan de ingan pe irtumbuhannya, 

se idangkan pe irfoirmansi adalah se isuatu yang dihasilkan oileih 

koimpeite insi.
15

 

                                                             
14

 Syaprizal, Muhammad Peri. "Proses pemerolehan bahasa pada anak." AL-HIKMAH 

(Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam) 1.2 (2019): 79 
15

 Yanti, Prima Gusti. "Pemerolehan bahasa anak: kajian aspek fonologi pada anak usia 

2-2, 5 tahun." JIV-Jurnal Ilmiah Visi 11.2 (2016): 131 
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  Pe imeiroile ihan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proise is yang 

be irlangsung di dalam oitak se ise ioirang kanak-kanak ke itika dia 

meimpe iroileih bahasa peirtamanya atau bahasa ibunya. Pe imeiroile ihan 

bahasa biasanya dibe idakan 24 deingan peimbeilajaran bahasa 

(language i leiarning). Pe imeiroile ihan bahasa beirke inaan deingan bahasa 

pe irtama, seidangkan pe imbeilajaran bahasa be irkeinaan deingan bahasa 

ke idua.
16

 Pe imeiroile ihan bahasa atau language i acquisitioin adalah suatu 

proise is yang dipe irgunakan oile ih kanak-kanak untuk meinye isuaikan 

se irangkaian hipoite isis yang se imakain be irtamabah rumit, ataupun 

teioiri-te ioiri yang masih te irpeindam atau teirse imbnyi yang mungkn 

se ikali teirjadi, deingan ucapan-ucapan oiranagtuanya sampa dia 

meimilih beirdasarkan suatu ukuran atau takaran peinilaian, tata 

bahasa yang paling baik se irta yang paling se ide irhana dari bahasa 

teirse ibut.
17

  

Kanak-kanak meilihat deingan pandangan yang ce irah akan 

ke inyataankeinyataan bahasa yang dipe ilajarinya de ingan me ilihat tata 

bahasa asli oirangtuanya, se irta pe imbaharuan-pe imbaharuan yang te ilah 

meire ika peirbuat, seibagai tata bahasa tunggal. Ke imudian disusun atau 

meimbangun suatu tata bahasa yang baru se irta yang dise ide irhanakan 

de ingan pe imbaharuan-pe imbaharuan yang dibuatnya se indiri. 

Pe imeiroile ihan bahasa, maka kita tidak dapat meile ipaskan diri dari 

pe irleingkapan pe imeiro ileiha atau acquisitioin de ivic, yang me irupakan 

                                                             
16

 Ryeo, park jin. Pemerolehan bahasa kedua (bahasa indonesia)  pada anak usia 2 

tahun. (vol.01, no.01), 2019 
17

 Hilaliyah, Hilda. "Pemerolehan bahasa pada anak usia tiga tahun." Deiksis 3.03 (2011) 
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suatu peirleingkapan hipoiteitis yang be irdasarkan suatu input data 

linguistik primeir dari suatu bahasa, meinghasilkan suatu oiutput yang 

teirdiri atas suatu tata bahasa seicara deiskriptif untuk bahsa teise ibut. 

Pe iralatan atau prleingkapan pe imroileihan bahasa harus me irupakan 

ke ibeirdikarian bahasa atau language i-inde ipe indeint yaitu meimpe ilajari 

se itiap bahasa manusia yang mana  sajapun, dan harus meinye idiakan 

se irta meineitapkan suatu batasan peinge irtian atau gagasan “ bahasa 

manusia”. 

Stre in dalam Akhadiah, meinyamakan istilah bahasa keidua 

de ingan bahasa asing. Teitapi bagi koindisi di Indoine isia peirlu 

meimbe idakan istilah bahasa keidua deingan bahasa asing. Bagi koindisi 

di (first languagei) yang be irwujud bahasa daeirah teirteintu, bahasa 

ke idua (seicoind languagei) yang be irwujud bahasa Indoineisia atau 

bahasa asing (foire iign languagei).
18

 Bahasa keidua biasanya 

meirupakan bahasa reismi di ne igara teirte intu. Oile ih kareina itu bahasa 

ke idua sangat dipeirlukan untuk keipeintingan poilitik, eikoinoimi, dan 

pe indidikan. Dalam Chaeir dan Agustina meine irangkan bahwa pada 

umumnya bahasa pe irtama se ioirang anak Indoine isia adalah bahasa 

daeirahnya masing- masing kare ina bahasa Indoine isia baru dipeilajari 

ke itika anak masuk seikoilah dan keitika ia sudah meinguasai bahasa 

ibunya. Me inurut Krashe in untuk anak- anak, bahasa keidua adalah hal 

yang le ibih banyak dipe ilajari daripada dipeiroile ih. Bila dilihat dari 

                                                             
18

 Agustina, Eka Sofia, Farida Ariyani, And Bambang Riadi. "Karakteristik Pemakaian 

Bahasa Anak Usia 4–5 Tahun Dalam Aktivitas Sosial Pada Daerah Multietnis Sebagai 

Representasi Penutur Santun Berbahasa Pemula-Lanjut." 
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proise is dan peinge imbangan bahasa keidua ada dua cara yang 

dijeilaskan oile ih hipoiteisis pe imbeidaan dan pe imeiroileihan dan be ilajar 

bahasa itu. 

Adapun proise is pe ime iroileihan bahasa keidua, diantaranya yaitu : 

1) Lingkungan Se ikoilah, lingkungan sangat beirdampak teirhadap 

bahasa anak dalam beirbicara. Lingkungan me irupakan salah satu 

faktoir yang me impeingaruh dalam peime iroileihan bahasa anak. 

Kare ina de ingan lingkungan rutinitas anak dapat beirjalan deingan 

baik tanpa keisulitan dalam beirinteiraksi di lingkungan soisial dan 

proise is pe imeiroileihan bahasa juga dimulai dari lingkungan baik 

lingkungan ke iluarga maupun lingkungan se ikoilah. 

2) Teiman seibaya, lingkungan te iman seibaya meirupakan lingkungan 

infoirmal yang paling be isar meimbe irikan peingaruh dalam hal 

pe imeiroileihan bahasa keidua. Pe irgaulan se ihari-hari meireika deingan 

teiman se ibaya me inggunakan koimunikasi bahasa sangat 

be irpeingaruh te irhadap peirke imbangan bahasa anak.
19

 

3. Perkembangan Bahasa pada Anak 

a. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak 

Perkembangan menurut Seifert dan Hoffnung bahwa 

perkembangan adalah perasaan yang tumbuh pada seseorang dan 

mengakibatkan perubahan jangka panjang, pola pikir, hubungan 

sosial, dan kemampuan motorik. Ada beberapa unsur dalam 

                                                             
19

 Mislikhah, St. "Pemerolehan Bahasa Kedua Pada Anak Usia Dini Di Taman Kanak-

Kanak Dewi Masyithoh I Kraton Kencong Jember." Sastranesia: Jurnal Pendidikan Bahasa 
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perkembangan, pada anak perkembangan mengakibatkan perubahan 

pada kematangan tingkat berfikir, interaksi sosial, dan semakin 

matangnya fungsi motorik.
20

  

Pendapat lain mengenai perkembangan yaitu menurut Santrock 

bahwa perkembangan adalah proses perubahan yang dimulai sejak 

manusia berada didalam kandungan hingga berlanjut sepanjang 

kehidupan. Perkembangan mengarah pada proses mental seseorang 

individu dan berlangsung seumur hidup.
21

 Aspek yang berkembang 

pesat pada anak usia sekolah dasar yaitu perkembangan bahasa. 

Bahasa sendiri mempunyai variasi bentuk makna yang muncul 

karena proses interaksi sosial dari para pelaku bahasa yang beragam, 

karena bahasa sendiri merupakan salah satu alat bantu untuk 

berinteraksi dengan manusia lainnya. Semua gagasan, ide, pendapat 

maupun maksud pelaku bahasa disampaikan melalui bahasa.
22

  

Bahasa merupakan suatu alat berkomunikasi dengan orang 

lain, yang mencakup semua cara berkomunikasi yang diungkapkan 

dalam pikiran dan perasaan dengan menggunakan tulisan, lisan, dan 

isyarat isyarat.
23

 

Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh lingkungan anak dan 

lingkungan sekitarnya. Interaksi dengan orang yang lebih dewasa 
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 Maya.S., Psikologi Perkembangan Anak (C-Klik Media, 2020), h. 3 
21

 Andini Dwi Arumsari,dkk., Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini. Jurnal Media of 
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atau penutur yang lebih matang memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membantu peningkatan kemampuan anak untuk 

berkomunikasi. Perkembangan bahasa memiliki peran penting dalam 

perkembangan sosial anak. Perkembangan bahasa pada anak 

mencakup 4 komponen yaitu: kemampuan berbicara, keterampilan 

menulis, kemampuan membaca, dan keterampilan menyimak.
24

  

Perkembangan bahasa berkaitan dengan perkembangan 

kognitif karena saling melengkapi, dalam memabahas perkembangan 

bahasa penting untuk selalu mengingat bahwa bahasa terdiri dari 

sistem aturan, seperti morfologi berkaitan dengan penguasaan 

bahasa, sintaksis berkaiatan dengan penguasaan tata bahasa, 

semantik berkaitan dengan penguasaan arti bahasa, fonologi 

berkaitan dengan penguasaan sistem suara atau bunyi, leksikal 

berkaitan dengan penguasaan kata dan arti kata, dan pragmatik 

berkaitan dengan penguasaan aturan berbicara.
25

  

Berdasarkan teori beberapa teori diatas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa perkembangan bahasa yaitu proses berkomunikasi 

yang meningkatkan kematangan berfikir, interaksi sosial, dan fungsi 

motorik. Karena dengan berkomunikasi dapat membuat sesorang 

mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapatnya. Sehingga, dapat 

berinteraksi dengan lingkungan. Saat anak memasuki usia Sekolah 

Dasar, perkembangan bahasa anak makin meningkat dikarenakan 

                                                             
24
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bukan hanya kemampuan berkomunikasi saja yang meningkat, tetapi 

kemampuan bahasa tulis dan lisan anak juga ikut meningkat. 

b. Teori Perkembangan anak 

1) Teori Sigmund Freud 

Teori perkembangan anak pertama yang dikemukakan 

oleh Sigmund Freud menyatakan bahwa pengalaman seseorang 

di masa kecil serta hasrat alam bawah sadar memiliki pengaruh 

terhadap perilaku individu. Beliau juga mengemukakan bahwa 

konflik yang ada pada berbagai tahapan tersebut akan memiliki 

pengaruh hingga ke masa depan. Teori ini juga menyatakan 

bahwa pada setiap usia anak, titik hawa nafsu yang dapat disebut 

juga sebagai libido akan berbeda. Seperti halnya pada usia anak 

3 hingga 5 tahun, anak tersebut akan mulai mengenali identitas 

seksualnya. Pada usia 5 tahun hingga masa pubertas, maka akan 

memasuki tahapan laten dengan mempelajari berbagai hal 

seputar seksualitas. Jika seorang anak tidak berhasil untuk 

menuntaskan tahapan tersebut, maka dapat berpengaruh pada 

karakternya saat dewasa nanti. Sigmund Freud juga berpendapat 

bahwa sifat yang dimiliki individu sangat ditentukan melalui apa 

yang dialami individu tersebut dimulai dari umur 5 tahun. 

2) Teori Erik Erikson 

 Teori perkembangan anak kedua yang dikemukakan oleh 

Erik Erikson yang merupakan salah satu teori psikososial yang 

paling populer hingga saat ini. Beliau melalui teori ini 
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mengemukakan delapan tahapan perkembangan psikososial 

individu yang berfokus terhadap interaksi sosial serta konflik. 

Berbeda dengan teori Freud yang lebih berfokus terhadap aspek 

seksual seseorang, teori ini berfokus pada interaksi sosial serta 

pengalaman seseorang yang menjadi penentunya. Tahapan 

perkembangan anak yang ada pada teori ini juga digunakan 

untuk menjelaskan proses individu sejak bayi hingga meninggal 

dunia. Berbagai konflik yang dihadapi di setiap tahapan nantinya 

akan berpengaruh saat dewasa kepada pembentukan karakternya. 

3) Teori Behavioral 

 Teori perkembangan anak ketiga yang dikemukakan oleh 

John B. Watson, B.F. Skinner, serta Ivan Pavlov yang berfokus 

pada pengalaman individu sepanjang hidupnya dalam 

pembentukan sifatnya hingga dewasa. Pada perspektif teori ini, 

segala perilaku seseorang dapat dijelaskan melalui pada 

pengaruh lingkungan. Teori behavioral juga memiliki fokus pada 

interaksi lingkungan yang memiliki pengaruh terhadap karakter 

seseorang. Dan yang membedakan teori ini dengan teori lainnya 

adalah teori behavioral ini mengabaikan beberapa aspek seperti 

halnya perasaan maupun pikiran seseorang. 

4) Teori Jean Piaget 

 Teori perkembangan anak keempat yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget yang berupa teori kognitif. Fokus dari teori ini 

sendiri adalah pola pikir individu. Dimana beliau 
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mengemukakan bahwa seorang anak memiliki cara pikir yang 

berbeda jika dibandingkan dengan orang dewasa. Pada teori ini 

juga proses berpikir dari individu menjadi pertimbangan penting 

sebagai aspek yang menentukan cara pandang untuk memahami 

dunia ini oleh seseorang. Terdapat beberapa tahapan yang 

dibedakan oleh teori ini, sebagai berikut : 

a) Sensorimotor Stage, yang terjadi ketika seorang anak 

berumur 0 bulan hingga 2 tahun. Pada tahapan ini, 

pengetahuan yang dimiliki anak terbatas oleh persepsi 

sensori serta aktivitas motoriknya saja. 

b) Pre-Operational Stage, yang terjadi ketika seorang anak 

berumur 2 hingga 6 tahun. Pada tahapan ini, seorang anak 

mulai belajar untuk menggunakan bahasa tanpa memahami 

konsep logika. 

c) Concrete Operational Stage, yang terjadi ketika seorang anak 

berumur 7 hingga 11 tahun. Pada tahapan ini, seorang anak 

mulai memahami konsep atau cara berpikir logis, namun 

masih belum memahami konsep abstrak. 

d) Formal Operational Stage, yang terjadi ketika seorang anak 

berumur 12 tahun hingga dewasa. Pada tahapan ini, seorang 

individu sudah memiliki cara berpikir abstrak serta 

kemampuan berpikir logis, analisis secara deduktif, dan juga 

perencanaan sistematis. 
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5) Teori John Bowlby 

 Teori perkembangan anak kelima yang dikemukakan 

oleh John Bowlby yang masuk ke dalam teori perkembangan 

sosial yang paling awal ditemukan. Pada teorinya, beliau 

mengemukakan bahwa hubungan sejak dini yang terjadi antara 

seorang anak dengan pengasuhnya memiliki peran penting pada 

perkembangannya. 

 Hubungan tersebut juga dapat berdampak pada hubungan 

sosial anak tersebut seumur hidupnya. Pada teori ini, John 

Bowlby juga berpendapat bahwa anak terlahir dengan adanya 

kebutuhan atas kasih sayang. Hal tersebut juga menggambarkan 

mengapa seorang anak selalu ingin berada di dekat pengasuhnya, 

yang kemudian dibalas dengan kasih sayang tersebut. 

c. Tahap Perkembangan Bahasa Anak 

Tahap perkembangan bahasa pada anak dibagi menjadi 

beberapa tahap perkembangan yaitu tahap praliguistik (0-12 bulan), 

tahap satu-kata (12-18 bulan), tahap dua-kata (18-24 bulan), tahap 

banyak kata (3-5 tahun). Saat anak umur 5-6 tahun, bahasa anak 

telah menyerupai bahasa orang dewasa. Sebagian besar aturan 

gramatika telah dikuasainya dan pola bahasa serta panjang 

tuturannya semakin bervariasi. Anak telah mampu menggunakan 

bahasa dalam berbagai cara untuk berbagai keperluan, ternasuk 
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bercanda dan menghibur.
26

 tahap perkembangan bahasa menurut 

Piaget dan Vygotsky tidak berbeda jauh dengan tahap perkembangan 

bahasa yang telah diuraikan, Piaget membagi tahap perkembangan 

bahasa sebagai berikut: 

1) Tahap meraba (pralinguistik) pertama  

 Pada usia 0-0,5 bulan. Pada tahap ini, anak mulai meraba 

(mengoceh) dengan suara melodis.  

2) Tahap meraba (pralinguistik) kedua  

 Pada usia 0,5-1 tahun. Pada tahap meraba kedua, anak 

mulai mengasyikkan karena anak mulai aktif berkomunikasi.
27

 

3) Tahap linguistik I (1-2 Tahun)  

 pada tahap linguistik I anak sudah mulai menggunakan 

serangkaian bunyi ujaran yang menghasilkan bunyi ujaran 

tunggal yang bermakna.
28

  

4) Tahap linguistik II (2-3 Tahun)  

 pada saat anak memasuki tahap ini, anak pertama kali 

mengucapkan holofrasa dalam rangkaian yang cepat.
29

  

5) Tahap linguistik III (3-4 Tahun)  

                                                             
26

 Evi Hasim, Perkembangan Bahasa. Pedagogika Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 9 No. 2 

(2018), h. 199 
27

 Christiana Hari Soetjiningsih, seri psikologi perkembangan anak (Depok: 

Prenadamedia Group, 2018), h.64 
28

 Park Jin Ryeo, Pemerolehan Bahasa Kedua (Bahasa Indonesia) Pada Anak Usia 2 

Tahun. Ksatra: Jurnal Kajian Bahasa dan Sastra. Vol. 1 No. 1 (2019), h. 22 
29

 Ance Cahyati, Pengembangan Aspek Bahasa Melalui Daring Selama Masa Pandemi 

Covid 19 Di Ra Nurul Huda. Ta‟dib: Jurnal Pendidikan Islam. Vo. – No. – (2020), h. 7 
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 pada tahap ini anak sudah dapat bercakap-cakap dengan 

teman sebaya dan mulai aktif memulai percakapan sehingga 

menambah pengetahuan dan perbendaharaan kata.
30

  

6) Tahap linguistik IV (4-5 Tahun) 

 Perkembangan bahasa anak pada tahap ini anak sudah 

mulai menerapkan struktur tata bahasa dan kalimat-kalimat yang 

agak rumit. Misalnya: kalimat majemuk sederhana, contoh: “Ibu 

beli sayur dan krupuk”. “Ayo nyanyi dan nari”. Kemampuan 

menghasilkan kalimat telah beragam, ada kalimat 

pernyataan/kalimat berita, kalimat perintah, dan kalimat tanya. 

Kemunculan kalimat-kalimat rumit tersebut menandakan adanya 

peningkatan kemampuan kebebasan anak.
31

 

7) Tahap linguistik V (5-11 Tahun)  

 Pada tahap ini sejak usia lima tahun secara normal 

perkembangan anak telah menguasai unsur-unsur sintaksis 

bahasa ibunya dan telah memiliki kompetensi bahasa reseptif 

dan bahasa produktif secara memadai. Namun demikian 

penguasaan akan perbendaharaan kosakata masih terbatas namun 

terus berkembang dengan cepat dan pesat seiring pertumbungan 

dan perkemabngan usianya. Tahap selanjutnya anak memasuki 

                                                             
30

 Reza Hasbullah R,Urgensi Memahami Perkembangan Bahasa Anak. Jurnal Lingue 

Bahasa. Budaya dan Sastra. Vol.2 No. 2 (2020), h. 76 
31

 Jauharoti Alfin dan Ratna Pangastuti, Perkembangan Bahasa pada Anak Speechdelay. 

Jeced: Journal of early childhood Education and Development Vol. 2 No. 1 (2020), h. 81 



38 
 

 
 

usai perkembangan bahasa sekolah dasar yang mulai dikenalkan 

bahasa tulis atau keaksaraan.
32

 

 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tahap 

perkembangan bahasa anak dimulai sejak anak masih bayi 

hingga usia lebih dari 5 tahun. Tetapi tahap perkembangan anak 

usia sekolah dasar dimulai dari anak usia usia 5 tahun sampai 11 

tahun. Pada usia ini anak sudah berkomunikasi menggunakan 

kalimat yang bertanda bahwa perkembangan anak sudah 

meningkat meskipun hanya kalimat sederhana. 

4. Anak Usia Dini  

     Pe irhimpunan Anak Muda Nasioinal (NAE iYC), me inyatakan 

bahwa anak usia dini atau “anak usia dini”  adalah anak-anak yang 

be iusia antara 0 sampai deingan 8 tahun, dalam hal ini meirupakan proise is 

pe irtumbuhan dan peirke imbangan.
33

 Dalam pe imbeilajaran anak, peirhatian 

harus dibeirikan keipada keikhasan tahap pe irkeimbangan anak. 9 anak 

yang be irusia 1−5 tahun. Be irdasarkan psikoiloigi pe irke imbangan, ini 

teirmasuk anak-anak yang me ingalami inflasi dari beirusia 0−1, anak usia 

dini, usia 1−5 tahun, masa kanak-kanak akhir, usia 6−12 tahun. 

Pe indidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang me imbatasi koinse ip anak usia 

dini pada anak usia 0−6 tahun,yaitu sampai Taman Kanak-Kanak. 

De ingan kata lain, deifinisi ini beirarti teirmasuk anak-anak yang masih 

                                                             
32

 Bambang Yulianto dan Anas Ahmadi, Perkembangan Awal Bahasa Anak Studi 

Psikolinguistik (Gresik: Graniti, 2020), h. 38 
33

 Anhusadar, Laode. "Assessment Dalam Pendidikan Anak Usia Dini." Al-TA'DIB: 

Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan 6.1 (2013) 
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diasuh oileih oirang tuanya, anak-anak te impat peinitipan anak, keiloimpoik 

be irmain dan pusat peinitipan anak yang te irmasuk dalam deifinisi ini. 

Ke iloimpoik anak usia dini dibagi meinjadi tiga tahap yaitu usia 0−2 

tahun, usia 3−5 tahun, dan usia 6−8 tahun. Pe imbagian ke iloimpoik dapat 

meimpe ingaruhi ke ibijakan impleime intasi kurikulum peingajaran dan 

pe ingasuhan anak. Se itiap anak meimiliki karakteiristik yang unik dan 

dilahirkan deingan bakat, ke imampuan dan minat, bahasa dan oilahraga 

yang be irbe ida. Anak usia dini meingalami fasei pe irtumbuhan dan 

pe irkeimbangan teirpe inting baik seicara fisik maupun meintal. 

Pe irtumbuhan dan peirke imbangan dimulai seijak dalam kandungan. 

Pe imbeintukan seil saraf oitak, se ibagai moidal peirkeimbangan ke iceirdasan, 

teirjadi pada saat anak beirada dalam kandungan.
34

  

Se iteilah lahir, peimbe intukan seil saraf oitak be irulang, yaitu hubungan 

antar seil saraf oitak te irus te irus be irke imbang. Usia dini sangat pe inting 

se ihingga data teioire itis meinunjukkan bahwa 50% ke iceirdasan 

dikeimbangkan se ibeilum usia  8 tahun. Se il-se il dalam tubuh anak 

be irkeimbang, pe irkeimbangan teirse ibut sangat peinting untuk 

pe irkeimbangan se il oitak, meiskipun se il oitak lahir, meire ika tidak dapat lagi 

be ireiproiduksi.
35

 Masa dalam keihidupan seise ioirang ini meirupakan masa 

pe inting bagi peirtumbuhan oitak, keiceirdasan keipribadian, daya ingat dan 

aspe ik peirke imbangan lainnya. Artinya, pe irlambatan peirtumbuhan dan 

                                                             
34

 Suryana, Dadan. Pendidikan anak usia dini teori dan praktik pembelajaran. Prenada 

Media, 2021. 
35

 Uno, Hamzah B., and Masri Kudrat Umar. Mengelola kecerdasan dalam 

pembelajaran: sebuah konsep pembelajaran berbasis kecerdasan. Bumi Aksara, 2023. 
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pe irkeimbangan dapat meinye ibabkan ke iteirlambatan pada musim 

be irikutnya.  

B. Penelitian Relevan 

Peneliti pada sub bab ini akan memperjelas penelitian terdahulu yang 

diketahui peneliti seputar penelitian yang telah dilakukan oleh individu lain, 

yang bersifat sebanding namun mempunyai substansi yang berbeda-beda 

berkenaan dengan pembelajaran yang relevan. Untuk menghindari 

persamaan dengan hasil penyelidikan terdahulu, maka analis 

menggambarkan beberapa kejadian terdahulu tentang dialog siapa yang 

penting bagi penyelidikan yang akan dilakukan analis, khususnya sebagai 

tindak lanjutnya. 

Pertama penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Retno Nur 

Halimah dengan jurnal yang berjudul Pemerolehan Kalimat Anak 4-5 Tahun 

Di Taman Kanak-Kanak FKIP Universitas Riau. Dari penelitian tersebut 

penulis menyimpulkan, (1) anak usia 4-5 tahun sudah memperoleh kalimat 

deklaratif, (2) anak usia 4-5 tahun sudah memperoleh kalimat imperative 

yang telah diperoleh yaitu kalimat imperative transitif, kalimat imperative 

taktransitiv, (3) kalimat imperative halus yang ditandai dengan kata tolong, 

(4) kalimat imperative permintaan yang ditandai dengan kata minta, mereka 

sudah mampu meminta sesuatu yang abstrak dan oknkret. Yang berbentuk 

abstrak contohnya adalah minta maaf, (5) kalimat imperative ajakan dan 

harapan yang ditandai dengan kata ayok, yok, (6) kalimat imperative 

larangan yang ditandai dengan penggunaan kata 5 gak boleh, gak usah, dan 

jangan (7) kalimat imperative pembiaran yang ditandai dengan kata biar. 
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Anak usia 4-5 tahun sudah memperoleh kalimat interogatif, kalimat 

interogatif yng telah diperoleh itu berbentuk (1) kalimat interogatif yang 

meminta pengakuan jawaban ya atau tidak, atau ya atau bukan, (2) kalimat 

interogatif yang meminta jawaban menganai salah satu unsure (apa, siapa, 

mana, berapa, kapan) (3) kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa 

alasan yang ditandai dengan kata Tanya kenapa, (4) kalimat interogatif yang 

meminta jawaban berupa pendapat yang ditandai dengan kata Tanya 

kekmana dan gimana, (5) kalimat interogatif yang menyuguhkan yang 

menggunakan kata kunci kan, dan anak usiaa 4-5 tahun sudah memperoleh 

kalimat ekslamatif untuk menyatakan emosi, seperti karena kagum, kaget, 

terkejut, takjub, heran, marah, sedih, gemas, kecewa, tidak suka, dan 

sebagainya. Pada anak usia 4-5 tahun di taman kanakkanak Universitas Riau 

kalimat ekslamatifnya menggunakan pemarkah ih, hah, dan ah. 

Kedua, penelitian Liring ayu Candrasari dengan skripsi yang 

berjudul Pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tahun di desa Gombong belik 

kabupaten Pemalang: kajian psikoliguistik memperoleh hasil analisis anak 

3-4 tahun di desa Gombong, kecamatan belik, kabupaten pemalang tentang 

pemerolehan bahasa anak dalam bentuk kalimat deklaratif, kalimat iperratif, 

dan kalimat interogatif menghasilkan 48 ujaran. 

Penelitian ketiga, penelitian yang revelan telah dilakukan oleh Nilda 

Gustanti & dkk (2013:15) dengan judul penelitin Pemerolehan Kalimat 

Bahasa Indonesia Anak Usia Empat Tahun Dua Bulan (4;2) (Studi Kasus 

Pada Seorang Anak). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-

hal seperti berikut ini: Pertama, pola kalimat deklaratif anak usia empat 
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tahun dua bulan (4;2) beragam jenisnya, yakni terdiri dari pola kalimat S-P, 

P-S, S-P-O, S-P-Pel, S-P-Ket, S-Ket, P-O, S, dan P. Kedua, pola kalimat 

interogatif anak usia empat tahun dua bulan (4;2) tahun diantaranya adalah 

apa, siapa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana. Ketiga, pola kalimat 

imperatif anak usia empat tahun dua bulan (4;2) tahun diantaranya adalah 

menyuruh, mengajak, mengharap dan melarang.  Temuan ini sangat penting 

untuk dijadikan sebagai pembanding dengan temuantemuan yang lain yang 

sama-sama mengkaji pemerolehan bahasa anak walaupun aspek yang dikaji 

berbeda-beda, karena dalam temuan ini dapat dilihat pola-pola kalimat 

bahasa Indonesia yang diujarkan anak usia 4,2 tahun. Untuk penelitian 

selanjutnya, peneliti menyarankan agar penelitian tentang pemerolehan 

bahasa anak lebih diperbanyak lagi khususnya pemerolehan bahasa 

Indonesia sebab pemerolehan bahasa Indonesia pada anak usia 4-5 tahun 

menghasilkan pola yang bermacam-macam.
36

 

Keempat, penelitian yang di lakukan oleh Dardjowidjojo (2012), 

salah seorang tokoh psikolinguistik Indonesia, dalam bukunya Echa: Kisah 

Pemerolehan Bahasa Anak Indonesia, menjelaskan bagaimana seorang anak 

Indonesia memeroleh bahasanya sejak lahir sampai berumur 5 tahun. 

Penelitian yang sudah dibukukan itu merupakan sebuah penelitian kualitatif 

yang longitudinal yang subjek penelitiannya adalah cucu dari peneliti. 

Perkembangan bahasa yang diobservasi adalah pemerolehan pada aspek 

fonologi, morfosintaksis, dan pragmatik. Hasil penelitiannya menunjukkan 

                                                             
36 Nilda Gustanti & dkk, Pemerolehan Kalimat Bahasa Indonesia Anak Usia Empat Tahun 

Dua Bulan, 2013, hal.15 
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bahwa dalam memeroleh bahasanya, banyak konsep universal yang dipatuhi 

oleh anak, namun derajat kepatuhannya tidak sama pada setiap komponen 

bahasa yang diteliti. Jika Echa dipakai sebagai acuan pemerolehan bahasa 

anak Indonesia khususnya dan anak lain pada umumnya, dikatakan bahwa 

konsep universal banyak diterapkan dalam komponen fonologi.  

Kelima, penelitian yang di lakukan oleh Rosida Tiurma Manurung 

dengan judul penelitian pemerolehan bahasa pada anak 4-5 tahun dengan 

stimulasi games edukasi. Penelitian menggunakan metode pengembangan 

media pembelajaran dan penelitian tindakan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa peningkatan indeks kemampuan berbahasa teregister dengan 

kemapuan stimulus media games edukasi serta dapat meningkatkan nilai 

dan karakter kreatif anak khususnya usia 5 tahun.  

C. Kerangka Berpikir 

           Ke irangka be irpikir dalam peinulisan ini beirtujuan seibagai beintuk 

arahan dalam peilaksanaan peinulisan untuk meimahami alur peimikiran, 

de ingan de imikian peineilitian yang dilakukan leibih siste imatis dan seisuai 

de ingan tujuan peinulisan. Ke irangka be irpikir juga beirtujuan meimbeirikan 

ke ipaduan dan keiteirkaitan  keise iluruhan pe ineilitian, seihingga te ircipta 

pe imahaman yang utuh dan be irke isinambungan. Dalam peine ilitian ini peineiliti 

ingin meilakukan peine ilitian teintang Pe ime iroileihan Bahasa Anak Usia 4−5 

Tahun (Kajian Psikolinguistik) di PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai 

Kabupate in Muara E inim. Bagan di bawah ini meirupakan gambaran keirangka 

be irpikir peineilitian yang akan pe ine iliti gunakan seibagai acuan peineilitian. 

Be irikut adalah gambaran keirangka be irpikir dalam peine ilitian ini, yaitu 



44 
 

 
 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Psikolinguistik 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4−5 Tahun di PAUD 

Harapan Bangsa Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim 

( Kajian Psikolinguistik). 

Tahap Pemerolehan Bahasa Anak 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan 

informasi data deskriptif berupa kata-kata atau penjelasan dari individu 

dan perilaku yang diamati
37

 Penelitian ini menggunakan strategi 

penelitian subyektif grafis, penelitian ini berupaya memberikan gambaran 

grafis atau penggambaran sekumpulan objek yang diteliti secara metodis 

dan benar-benar berkenaan dengan kenyataan yang ada. Penelitian 

deskriptif adalah pengumpulan informasi yang asli sesuai dengan 

kenyataan yang ada, yang bertujuan untuk menggali seluk beluk data 

dengan datang langsung ke lokasi penelitian untuk menggambarkan 

keajaiban yang terjadi pada saat itu.
38

 Penelitian deskriptif adalah 

penyelidikan tentang metode yang mencoba menggambarkan dan 

menerjemahkan hal yang sama dengan apa yang ada. Dengan penelitian 

ekspresif subyektif seperti ini diyakini mampu menyimpulkan penelitian 

yang berupaya menggambarkan bagaimana pemerolehan bahasa anak 4-5 

Tahun di Paud Harapan Bangsa Aremantai Muara Enim. 

Data-data yang dihasilkan beirupa kata-kata atau kalimat yang 

teirmasuk bunyi yang di ucapkan oileih peinutur yang me injadi oibje ik peine ilitian 

yang dilakukan oileih peine iliti di Seikoilah Harapan Bangsa Pe indidikan Anak 

                                                             
37

 Lexy, J. Moleoeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 4 
38

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hal. 157 
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Usia Dini (PAUD) di De isa Are imantai Kabupatein Muara E inim meinjeilaskan 

bahwa data yang be irwujud bukan angka dise ibut data kualitatif. Se ilain itu 

juga pe ineilitian kualitatif adalah peine ilitian yang dide isain se icara keitat 

se ihingga dapat di adakan peirubahan jika peire incanaan tidak seisuai deingan 

ke iadaan lapangan. Peine ilitian ini beirtujuan untuk meinde iskripsikan apa yang 

dilihat, di de ingar, dan di rasakan se ihingga dipe iroile ih infoirmasi, keimudian 

meimfoikuskan pada masalah teirteintu yang dalam hal ini adalah peimeiroileihan 

bahasa anak keitika di dalam keilas seihingga dapat meinganalisis masalah 

meinjadi foikus pe ine ilitian teirse ibut.
39

 

Be irdasarkan pe injeilasan di atas dapat peineiliti teigaskan bahwa be intuk 

pe ineilitian yang akan peine iliti lakukan adalah peineilitian kualitatif. Peine ilitian 

kualitatif ini digunakan untuk meinde iskripsikan atau meinggambarkan 

meinge inai Pe ime iroileihan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan 

Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara Einim (Kajian Psikolinguistik). 

B. Tempat dan Waktu Peneliti 

a. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti memperoleh  

informasi mengenai data yang diperlukan. Pemilihan lokasi penelitian 

harus didasarkan pada pertimbanganpertimbangan kemenarikan dan 

kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi ini, 

penulis diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan terbaru.
40

 

Menurut Nasution lokasi penelitian sama halnya dengan pengertian 

                                                             
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulalitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta), 2011 
40

 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi Metode dan Tekniknya (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014). 
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lokasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat, 

dan kegiatan yang akan di observasi.
41

 

Lokasi yang penulis pilih dalam penelitian ini yaitu di PAUD 

Harapan Bangsa di De isa Are imantai Kabupatein Muara Einim. Alasan 

pe inulis meimilih loikasi ini dikareinakan untuk mengetahui bagaimana 

pe imeiroileihan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa 

Desa Aremantai Kabupaten Muara Enim. 

b. Waktu Penelitian 

Jangka waktu penelitian kualitatif pada umumnya terbilang cukup 

lama, karena tujuan dari penelitian kualitatif ini bersifat penemuan. 

Namun demikian kemungkinan jangka waktu penelitian pendek dapat 

dilakukan, yaitu apabila telah ditemukan sesuatu atau telah memiliki 

dokumen awal yang bisa menjadi bahan pertimbangan. Ibarat mencari 

provokator, atau mengurai masalah, memahami makna, jika itu dapat 

ditemukan dalam jangka waktu pendek, dan telah teruji atau terbukti 

kredibilitasnya, maka penelitian kualitatif dinyatakan selesai, sehingga 

tidak dibutuhkan waktu yang lama.
42

  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian penulis akan 

berlangsung selama dua bulan. Waktu yang digunakan dalam peineilitian 

ini dilakukan seijak tanggal 24 Juli sampai 31 Juli Tahun 2023. 

 

 

                                                             
41

 Albi Agito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), h. 43. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…, h. 25. 
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C. Subjek Penelitian 

   Pada dasarnya istilah yang digunakan untuk menyebut subjek 

penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberi respon atas suatu 

perlakuan yang diberikan kepadanya. Sementara itu infoman adalah orang 

yang memberikan informasi tentang data yang dinginkan peneliti berkaitan 

dengan penelitian yang sedang berlangsung. 

 Subje ik dalam peine ilitian ini meirupakan hal yang sangat peinting 

ke idudukannya didalam peine ilitian. Yang mana subjeik pe ineilitian dapat 

be irupa beinda, hal, atau oirang.
43

  Subje ik dalam peineilitian ini adalah 13 

oirang anak dan 1 guru yang te irlibat proise is pe imbe ilajaran di PAUD Harapan 

Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara Einim. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

  Data dalam peineilitian ini beirupa beintuk kalimat yang dipe iroileih dan 

yang te irkait deingan bahasa ke idua yag dugunakan oile ih siswa dan guru 

se ilama proise is pe imbeilajaran.  

1. Sumber Primer 

 Sumber primer, yaitu masukan yang diperoleh dari cerita para 

pelaku peristiwa itu sendiri, dan atau saksi mata yang mengalami atau 

mengetahui peristiwa tersebut.
44

 Sumbe ir data primeir adalah data oiteintik 

dan valid atau data yang be irsumbe ir dari lapangan se icara langsung. Data 

primeir diambil dari loikasi pe ine ilitian deingan cara wawancara teirstuktur 

                                                             
43

Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan”,(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal.  151. 
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ke ipada seimua infoirman yang be irkoimpeite in dan meimiliki peinge itahuan 

dan peimahaman teintang masalah. Sumbe ir data primeir yang dimaksud 

adalah data meinge inai Peime iroileihan Bahasa Ke idua dalam proise is beilajar 

meingajar di PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara 

E inim yang dipe iroileih se icara langsung be irdasarkan sumbeirnya. Sumbe ir 

data primeir disini adalah guru dan siswa PAUD Harapan Bangsa. 

Dipe iroileih dari hasil wawancara seicara langsung ke ipada sumbe ir data. 

2. Sumber Sekunder 

  Sumbe ir data seikunde ir dipeiroileih meilalui data tidak langsung, data 

yang tidak langsung yang dimaksud adalah meilalui peine ilusuran 

be irbagai liteiratur atau reifeire insi doikume in-doikume in beirupa keiadaan 

se ikoilah, keiadaan guru, ke iadaan anak, sarana dan prasarana, seirta 

doikumein lain yang dianggap pe inting dan meimiliki kaitan deingan 

masalah yang akan dite iliti. Data seikunde ir ini seibagai data peileingkap 

untuk meile ingkapi data-data primeir. Data seikunde ir yang dimaksud 

adalah data yang sudah te irdapat di PAUD Harapan Bangsa dan me imiliki 

ke iteirkaitan deinge in peine ilitian yang dilakukan, seirta digunakan seibagai 

data peileingkap untuk meile ingkapi infoirmasi pe ineilitian yang dilakukan. 

Data penelitian ini berupa tuturan kebahasaan lisan yang direkam 

(spoken teks) yakni yang berbentuk kalimat deklaratif, kalimat 

imperatif, kalimat interogatif dan kalimat ekslamatif. Data ini berbentuk 

wacana interaksional. Wujud data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah wujud verbal atau bentuk bahasa yang digunakan dalam peristiwa 

tutur di PAUD Harapan Bangsa Aremantai Muara Enim. Data-data 
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tersebut diperoleh dari kegiatan, percakapan antara subjek penelitian 

dengan teman-temannya, guru, orang tua dan peneliti yang direkam 

dengan handphone dan dilengkapi dengan catatan lapangan. 

Sumber data penelitian ini adalah tuturan anak-anak di PAUD 

Harapan Bangsa Aremantai Muara Enim yang usianya 4-5 tahun, yang 

terdiri dari 5 anak laki-laki dan 4 anak perempuan sehingga terdapat 

sembilan subjek penelitian. Menurut Sarwono sampel kecil merupakan 

ciri pendekatan kualitatif karena pendekatan kualitatif penekanan 

pemilihan sampel didasarkan pada kualitasnya bukan jumlahnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan ke igiatan peinting dalam 

pe ineilitian kareina untuk me indapatkan data yang akan dite iliti oileih pe inulis. 

Teiknik pe ingumpulan data meirupakan langkah yang paling strateigis dalam 

pe ineilitian, kareina tujuan utama dalam peine ilitian adalah meindapatkan data. 

Tanpa teiknik pe ingumpulan data peinulis tidak akan meindapatkan data yang 

meime inuhi standar data yang dite itapkan.  

         Pe ingumpulan data dapat dilakukan dalam beirbagai se itting, beirbagai 

sumbe ir, dan beirbagai cara. Me itoide i pe ingumpulan data teirgantung pada 

karakteiristik data variabeil, maka meitoide i yang dipe irgunakan tidak se ilalu 

sama untuk seitiap variabeil. Suatu variabe il juga dapat meimpeirgunakan dua 

meitoide i atau leibih yang pe irtama adalah meitoide i utama, dan yang lain untuk 

kointroil silang. Sugiyoinoi me inyatakan bahwa se icara umum teirdapat eimpat 
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macam teiknik pe ingumpulan data, yaitu oibse irvasi, wawancara, doikumeintasi, 

dan triagulasi
45

.  

1. Observasi  

Menurut Marshall menyatakan bahwa melalui observasi peneliti 

belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
46

 Peneliti 

dalam pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Sehingga sejak awal subjek 

yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas 

peneliti. Tetapi suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar 

dalam observasi, hal ini untuk menghindari jika suatu saat data yang 

dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan jika 

dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk 

melakukan observasi. Adapun pada saat melakukan kegiatan observasi 

penulis juga menggunakan teknik berikut ini: 

a. Teknik simak  

Merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa. Metode ini memiliki 

teknik dasar yang berwujud teknik sadap, karena pada hakikatnya 

penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Teknik sadap dalam 

penelitian ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak 

libat bebas cakap dan. Teknik simak bebas cakap maksudnya peneliti 

hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para 
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informasinya. Ia tidak terlibat dalam peristiwa pertuturan yang 

bahasanya sedang diteliti menentukan pembentukan dan pemunculan 

data, sehingga peneliti menyimak dialog yang terjadi antar 

informasinya. Jadi dengan menggunakan teknik simak bebas libat 

cakap ini, peneliti hanya hanya menyimak percakapan yang dilakukan 

oleh anak berusia 4−5 tahun baik dengan orang tuanya, saudara, teman 

sepermainan, atau lingkungan sekitar ia tinggal.
47

 

b. Teknik Rekam  

Teknik rekam yaitu pengumpulan data dengan cara merekam 

tindakan omong yang didengarkan maupun tingkah laku dan 

perbuatan lain yang mampu dilihat dengan menggunakan alat rekam. 

Teknik rekaman digunakan karena yang menjadi objek penelitian 

ialah anak usia 4−5 tahun dnegan fokus penelitian tentang 

pemerolehan bahasa pada anak usia 4−5 tahun pada kajian 

psikolinguistik yang berbentuk lisan dengan menggunakan perekam 

seperti handphone.
48

 

c. Teknik Catat  

Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan setelah 

menerapkan teknik simak bebas libat cakap di atas. Teknik catat 

digunakan untuk mencatat data-data berupa katakata serta kalimat-

                                                             
47
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kalimat yang diperoleh anak usia 3−5 tahun saat bercakap-cakap 

dengan orangtua, keluarga, teman sepermainan, atau lingkungan 

sekitar ia tinggal.
49

 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

observasi, teknik rekam dan teknik catat. Observasi dilakukan dengan 

cara peneliti ikut serta masuk ke dalam ruang kelas saat anak-anak belajar 

dan saat bermain dengan teman-temannya. Dalam mengumpulkan data 

penulis merekam tuturan dengan menggunakan Handphone dan disertai 

dengan catatan. Oibse ivasi yang digunakan pe inulis dalam  peine ilitian ini 

adalah oibse irvasi te irus te irang. Pe ine iliti dalam meilakukan peingumpulan 

data meinyatakan teirus te irang ke ipada sumbeir data, bahwa ia seidang 

meilakukan peine ilitian. Jadi meireika yang diteiliti meinge itahui seijak awal 

sampai akhir teintang aktivitas peineiliti. 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi 

No Indikator Yang di amati 

Hasil 

Pengamatan 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 

Bahasa yang di 

gunakan anak di 

PAUD  

Anak menggunakan bahasa 

Indonesia saat berkomunikasi 

dengan teman atau guru di sekolah 

  

  
  

Anak menggunakan bahasa daerah 

saat berkomunikasi dengan teman 

atau guru di sekolah 

  

  

  

 Anak sudah mampu menggunakan 

kalimat deklaratif saat 

berkomunikasi dengan teman atau 

guru di sekolah     
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 Anak sudah mampu menggunakan 
kalimat imperatif saat 

berkomunikasi dengan teman atau 

guru di sekolah      

  

 Anak sudah mampu menggunakan 

kalimat introgative saat 

berkomunikasi dengan teman atau 

guru di sekolah     

  

 Anak sudah mampu menggunakan 

kalimat eksplamatif saat 

berkomunikasi dengan teman atau 

guru di sekolah     

  

2 

 Situasi 

lingkungan anak 

saat belajar di 

PAUD 

Lingkungan sekolah yang kondusif 

    
  

Lingkungan sekolah yang aman dan 

nyaman     
  

Guru menggunakan Bahasa 

Indonesia untuk mendukung tahap 

perkembangan pemerolehan bahasa 

anak     

  

 Fasilitas dan peralatan belajar yang 

lengkap untuk mendukung dalam 

meningkatkan perkembangan 

bahasa anak       

3 

Kesiapan mental 

anak pada tahap 

pemerolehan 

bahasa  

Anak kesulitan mengembangkan 

keterampilan  berbahasanya       

Anak kesulitan memahami perasaan 

dari orang sekitarnya        

 Anak-anak sudah mulai 

mempresentasikan gambar di 

sekitar dengan kata-kata bentuk       

 Anak-anak masih bersifat 

egosentrisme.       

 

2. Wawancara  

     Me inurut Moileioing, wawancara adalah peircakapan deingan 

maksud teirte intu. Pe ircakapan itu dilakukan oileih dua pihak, yaitu 

pe iwawancara (inteirvieiwe ir) yang meingajukan pe irtanyaan dan 

teirwawancara (responden) yang me imbe irikan jawaban atas peirtanyaan 
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itu.
50

 Wawancara adalah suatu cara peingumpulan data yang digunakan 

untuk meimpeiroileih infoirmasi langsung dari sumbeirnya. Pe ine iliti 

meiwawancarai guru di PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai 

Kabupate in Muara E inim, untuk meindapat data yang se isuai de ingan 

Pe imeiroile ihan Bahasa Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa De isa 

Are imantai Kabupatein Muara Einim. 

  Wawancara adalah suatu peircakapan atau tanya jawab lisan antara 

dua oirang atau le ibih yang duduk be irhadapan se icara fisik dan diarahkan 

pada satu peimbicaraan teirte intu teirkait pe irsalahan. Dalam peine ilitian ini, 

pe inulis meinggunakan me itoidei wawancara beirstruktur (unstructure id 

inteirvieiw). Wawancara teirstruktur adalah se ibuah proise idur siste imatis 

untuk meinggali infoirmasi meinge inai re ispo inde in deingan koindisi dimana 

satu se it peirtanyaan ditanyakan de ingan urutan yang te ilah disiapkan oileih 

pe iwawancara dan jawabannya dire ikam dalam beintuk yang 

teirstandardisasi. Dalam meilakukan wawancara teirstruktur, peine iliti teilah 

meinyiapkan instrumeint peineilitian beirupa peirtanyaan-pe irtanyaan teirtulis 

yang te ilah direincanakan dan teilah disusun se ibe ilumnya.
51

 Pihak yang 

diwawancarai adalah anak dan guru PAUD Harapan Bangsa. Wawancara 

digunakan untuk me inggali infoirmasi dan me inge itahui se icara meindalam 

meinge inai perolehan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan 

Bangsa. 
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Tabel 3.2 

Pedoman wawancara 

No Indikator Sub-indikator Pertanyaan 

1 

Bahasa anak di PAUD 

Harapan Bangsa Aremantai 

Muara Enim 

Anak menggunakan bahasa 

Indonesia saat berkomunikasi di 

dalam kelas 

Bagaimana anak 

berkomunikasi di dalam 

kelas ? 

Bahasa apa yang di 

gunakan anak saat 

berkomunikasi dengan 

teman atau guru di dalam 

kelas ? 

 Anak sudah mampu 

menggunakan kalimat deklaratif, 

imperatif, introgatif, ekslamatif 

saat berkomunikasi 

Apakah anak sudah 

mampu menggunakan 

bahasa deklaratif dan 

imperatif saat 

berkomunikasi ?  

 Apakah anak sudah 

mampu menggunakan 

bahasa introgatif saat 

berkomunikasi ? 

 Bagaimana anak 

mengungkapkan 

perasaanya dengan 

menggunakan bahasa 

ekslamatif ? 

2 
Situasi lingkungan anak 

saat belajar 

 Lingkungan yang kondusif, 

aman dan nyaman 

Bagaimana keadaan 

lingkungan sekitar anak 

saat belajar ?  

Bagaimana yang dilakukan 

guru untuk membuat 

lingkungan belajar anak 

nyaman dan aman ? 

 Media pembelajaran yang 

mendukung perkembangan 

bahasa anak untuk memperoleh 

bahasa 

 Apakah terdapat media 

pembelajaran yang lengkap 

untuk mendukung 

perkembangan bahasa anak 

? 

 Apakah guru 

menggunakan bahasa 

Indonesia saat 

berkomunikasi dengan 

anak ? 

3 
kesiapan Mental anak pada 

tahap pemerolehan bahasa 

 Kesiapan mental anak saat 

berkomunikasi dan belajar di 

kelas 

 Apakah anak sulit 

mengembangkan 

ketrampilan berbahasanya? 

Bagaimana sikap anak 
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dalam berkomunikasi 
terhadap teman dan guru di 

dalam kelas ? 

Bagaimana pemahaman  

bahasa anak dalam 

berkomunikasi dengan 

teman dan guru di dalam 

kelas? 

 

3. Dokumentasi  

Doikume intasi adalah cara meingumpulakan data meilalui peininggalan 

teirtulis, teirutama beirupa arsip-arsip dan teirmasuk juga buku-buku te intang 

pe indapat, teioiri, dan lain-lain yang be irhubungan de ingan masalah 

pe ineilitian.
52

 

Teirdapat dua faktoir utama yang dapat me impeingaruhi kualitas data 

hasil peineilitian, yaitu kualitas instrumeint peine ilitan dan kualitas 

pe ingumpulan data. Kualitas instrumein pe ineilitian beirkaitan deingan 

validitas dan reiabilitas instrumein dan kualitas peingumpulan data 

be irkaitan deingan ke iceipatan cara-cara yang digunakan untuk 

pe ingumpulan data. Oileih kare ina itu, instrumeint yang te ilah te iruji validitas 

dan reiabilitasnya, be ilum teintu dapat meinghasilkan data yang valid dan 

re iliabeil apabila instrumein te irse ibut tidak digunakan se icara teipat dalam 

pe ingumpulan datanya.
53

  

Pe ingumpulan data dapat dilakukan dalam be irbagai te impat, beirbagai 

sumbe ir dan beirbagai cara. Jika dilihat dari seigi te impatnya, data dapat 

dikumpulkan pada se itting alamiah (natural se itting), pada laboiratoirium 
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de ingan meitoide i eikspe irimein, dirumah deingan be irbagai re ispoinde in pada 

suatu se iminar diskusi dijalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumbeir 

datanya, maka peingumpulan data dapat meinggunkan sumbe ir prime ir dan 

sumbe ir se ikundeir. Sumbe ir primeir meirupakan sumbeir data yang langsung 

dapat meimbe irikan data keipada peingumpulan data, dan sumbeir se ikunde ir 

adalah sumbeir yang tidak langsung dapat meimbe irikan data keipada 

pe ingumpulan data, misalnya me ilalui oirag lain atau meilalui doikume in. 

Se ilanjutnya, bila dilihat dari seigi cara atau teiknik peingumpulan data, 

maka teiknik peingumpulan data bisa dilakukan deingan inte irvieiw 

(wawancara), kueisioine ir (angkeit), oibse irvasi (peingamatan) dan gabungan 

ke itiganya (triangulasi). Jadi, itulah teiknik peingumpulan data dalam 

pe ineilitian Peimeiroileihan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan 

Bangsa di De isa Are imantai Kabupatein Muara Einim. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 
54

Adapun tahap analisis data selama selama 
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proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Data Menurut Sugiyono mereduksi data berarti memilih hal-hal 

yang pokok, merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Display data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis 

data ini adalah display data atau penyajian data. Miles and Huberman 

menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatf adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Verifikasi Data  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah bersifat sementara dan 
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akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian 

Bagian ini akan meimbahas koindisi oibje iktif wilayah pe ine ilitian 

yaitu Se ikoilah PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai, Ke icamatan 

se imeinde i darat ulu, Kabupatein Muara Einim yang me iliputi seijarah singkat 

PAUD Harapan Bangsa, visi dan misi, ke iadaan guru dan siswa, sarana dan  

prasarana dan hasil peine ilitian. 

1. Sejarah Sekolah PAUD Harapan Bangsa 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di PAUD Harapan Bangsa, yang 

teirle itak di Deisa Are imantai Kabupatein Muara Einim, untuk teimpat atau 

loikal beilajar masih beirada dibawah rumah dan rumah teirse ibut adalah 

rumah dari keipala paud seindiri. Ge idumg Paud Harapan Bangsa 

se ibe inarnya sudah ada akan teitapi be ilum layak huni kareina 

pe imbangunan beilum bisa dilanjutkan. Adapun keiadaan Paud Harapan 

Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara Einim seicara rinci dapat 

digambarkan seibagai be irikut: 

Tabel 4.1 

Gambar Secara Umum PAUD Harapan Bangsa 

 

Gambaran Umum Keterangan 

Nama Seiko ilah PAUD Harapan Bangsa 

Status Akre iditasi - 

Tahun Didirikan - 

Alamat Se ikoilah De isa Are imntai 

Ke icamatan Se imeinde i Darat Ulu 

Kabupate in  Muara Einim 

Proivinsi Sumateira Se ilatan 
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2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Me injadi rumah keidua untuk meingoiptimalkan tumbuh keimbang 

anak meinjadi ge ineirasi yang be irakhlak mulia, beirmartabat seicara 

islami seijak dini.
55

 

b. Misi 

1) Me inge imbangkan ke imampuan dasar soisial anak seisuai deingan 

tingkat peincapaian 

2) Me imbeirikan nilai-nilai dasar islam dalam ke ihidupan seihari-hari 

3) Me inciptakan lingkungan be irmain meinye inangkan yang dapat 

meimaksimalkan poite insi diri anak 

4) Me irangsang tumbuh ke imbang anak se isuai de ingan tahap 

ke imbangnya  

5) Me instimulasi keiceirdasan anak dimasa Goildein Age i de ingan tahap 

pe irmainan eidukatif 

6) Soilusi teirbaik bagi oirang tua dalam meimbeirikan keipe ircayaan 

pe ingasuhan dan pe imbimbingan anak seihari-hari 

7) Me imbantu oirang tua dalam meimantau peirtumbuhan fisik 

maupun psikis se irta meimantau keise ihatan dalam peimbe irian gizi 

yang se iimbang.
56
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3. Tujuan Sekolah PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai 

Kabupaten Muara enim: 

Se ibagai mitra oirang tua dalam meinumbuh ke imbangkan anak 

dibidang so isial, eimoisioinal, psikoiloigis, fisik moitoiric, reiligioius dan 

inteileiktual.
57

 

a. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Oirganisasi PAUD Harapan Bangsa 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumbe ir Data: PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai)
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b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD Harapan 

Bangsa Desa Aremantai 

Tabel 4.2 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

NO NAMA 
TAHUN 

TAMAT 

IJAZAH 

TERAKHIR 
TMT JABATAN 

1 Fathiyah 2020 S1 2012 Keitua 

2 Diana No ivita 2017 SMA SE iDEiRAJAT 2020 Tuto ir 

 

3 

Irima Fe ibrianti 2017 SMA SE iDEiRAJAT 2017 Tuto ir 

4 Indah Ayu 2017 SMA SE iDEiRAJAT 2017 Tuto ir 

(sumbe ir data: doikume intasi PAUD Harapan Bangsa)
59

 

c. Data Siswa-Siswi PAUD Harapan Bangsa Desa Aremantai 

Tabel 4.3 

Data Siswa-Siswa PAUD Harapan Bangsa 

 
NO NAMA L/P TTL 

1 Ahamd Faaz Al Ghafiqi  L Muara E inim, 06-07-2018 

2 Alfarizqi Idul Adha Wijaya L Prabumulih, 22-08-2018 

3 Azril Alfariq L Areimantai, 18-08-2018 

4 Arya Wijaya L Muara E inim, 29-06-2018 

5 Adi Sanjaya Pratama L Areimantai, 09-07-2018 

6 Ahmad Lutfi Hakim L Areimantai, 27-07-2019 
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7 Azzahra Kho ilisa P Muara E inim, 09-09-2019 

8 Azizah  P Areimantai, 04-05-2018 

9 Deiry Azka Pratama L Muara E inim, 27-07-2018 

10 Firza Hakim L Padang Panjang , 05-03-2020 

11 Indah Latifa P Areimantai, 01-04-2019 

12 Jihan Hilya Naazneiein P Muara E inim,14-06-2018 

13 Keiisha Aznii Azalia P Areimantai, 16-04-2018 

14 Lailatur Rahma P Areimantai, 01-01-2018 

15 Muhamad  Reifan L Muara E inim, 23-09-2018 

16 M.Rafif  Farqa L Areimantai, 26-10-2019 

17 M. Abrar Maulana L Areimantai, 31-01-2017 

18 Naswa Almumtaza P Areimantai, 24-07-2018 

19 Ulya Dwi Putri  P Areimantai, 07-06-2018 

20 Naura Apriani  P Areimantai, 14-04-2019  

(sumbe ir data : doikume intasi PAUD Harapan Bangsa)
60

 

d. Sarana dan Prasarana 

 Adapun ke iadaan seikoilah PAUD Harapan Bangsa De isa 

Are imantai Kabupatein Muara E inim be ilum meimadai kareina ruangan 

be ilajar dan ruangan ke ipala seikoilah dijadikan satu ruangan kareina 

ge idung untuk me injadi teimpat beilajar anak-anak PAUD Harapan 

Bangsa be ilum layak huni dikareinakan kurangnya dana 

pe imbangunan. Kare ina pe imbangunan ge idung untuk se ikoilah PAUD 

Harapan Bangsa be ilum se ileisai teirpaksa anak-anak PAUD be ilajar di 

bawah rumah keipala seikoilah PAUD teirse ibut. Walaupun siswa 
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PAUD be ilajar deingan ruangan se iadanya, teitapi tidak sama se ikali 

meinghambat anak-anak untuk beilajar.
61

 

B. Hasil Penelitian 

Pe inulis meinyajikan data hasil peineilitian yang te ilah dilaksanakan 

teintang Pe ime iroileihan Bahasa Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Harapan 

Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara E inim. Berikut ini hasil 

penelitian yang di lakukan peneliti melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi: 

1. Pemerolehan Bahasa Anak Pada Tahap Pra-Operasional (Usia4-5 

Tahun) PAUD Harapan Bangsa di Desa Aremantai Kabupaten 

Muara Enim (Kajian psikolnguistik) 

Be irdasarkan peine ilitian yang dilakukan meilalui oibse irvasi dan 

wawancara yang te ilah dilakukan pada anak usia 4-5 tahun dan guru di 

PAUD Harapan Bangsa me inge inai pe imeiroileihan bahasa anak usia 4-5 

tahun, maka dipeiroileih hasil dan reikaman tahapan peime iroileihan bahasa 

anak usia 4-5 tahun. Hasil data teirse ibut be irtujuan untuk meinge itahui 

dan meindeiskripsikan tahapan peimeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 tahun 

di PAUD Harapan Bangsa. 

Piaget dalam buku Perkembangan Anak Usia menjelaskan 

bahwa perkembangan manusia dapat digambarkan dalam konsep, 

fungsi dan struktur. Fungsi sebagai mekanisme biologis bawaan 

manusia bagi setiap orang yang mengorganisasikan pengetahuan ke 
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dalam struktur kognisi internal. Struktur memiliki hubungan satu sama 

lain dengan sistem pengetahuan yang mendasari serta membimbing 

tingkah laku intelegensi. Struktur kognitif diistilahkan sebagai konsep 

skema. Skema yang dimiliki oleh manusia akan terus berkembang 

seiring bertambahnya usia. Asimilasi dan akomodasi menjelaskan 

bagaimana anak-anak dalam menggunakan skema dalam proses 

beradaptasi. Asimilasi dan komodasi berlaku bagi anak-anak sejak 

masih bayi. Bayi-bayi yang baru ahir akan reflex terhadap benda-benda 

yang ada dekat dengan mereka. Mereka akan reflex menghisap dan 

memasukkan benda tersebut apabila menyentuh bibir mereka. Setelah 

memiliki pengalaman selama beberapa bulan, mulailah terbentuk 

pemahaman yang berbeda terhadap dunia.Hasil dari proses-proses ini, 

Piaget menyatakan bahwa setiap individu mengalami empat tahapan 

perkembangan. Setiap tahapan Piaget berhubungan dengan usia anak 

yang bersangkutan dan terdiri atas cara pemikiran yang unik. Adapun 4 

tahapan tersebut yaitu : 

Tahapan Rentan Usia Deskripsi 

Sensorimotor  0 hingga 2 tahun  

Bayi memperoleh pengetahuan 

tentang dunia dan tindakan-

tindakan fisik yang mereka 

lakukan. Bayi mengkoordinasikan 

pengalaman-pengalaman sensorik 

dengan tindakan-tindakan fisik. 

Seorang bayi berkembang dari 

tindkan refleksif, instingtif pada 
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saat kelahiran hingga 

berkembangnya pemikiran 

simbolik awal pada akhir tahapan 

ini. 

Praoperasional  2 hingga 7 tahun  

Anak mulai menggunakan 

gambaran-gambaran mental untuk 

memahami dunianya. Pemikiran-

pemikiran simbolik, yang 

direfleksikan dalam penggunaan 

kata-kata dan gambar-gambar 

mulai digunakan dalam 

penggambaran mental, yang 

melampui hubungan informasi 

sensorik dengan tindakan fisik. 

Akan tetapi, ada beberapa 

hambatan dalam pemikiran anak 

pada tahapan ini, seperti 

egosentrisme dan sentralisasi. 

Operasional 

Konkret  
 7 hingga 11 tahun 

 Anak mampu berpikir logis 

mengenai kejadiankejadian 

konkret, memahami konsep 

percakapan, mengorganisasikan 

objek menjadi kelas-kelas hierarki 

(klasifikasi) dan menempatkan 

objek-objek 21 dalam urutan yang 

teratur (serialisasi). 

 Operasional Formal 
 11 tahun hingga 

masa dewasa 

 Remaja berpikir secara lebih 

abstrak, idealis, dan logis 

(hipotetis-deduktif). 
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Be irikut di bawah ini peimeiroileihan bahasa tahap praoperasional 

anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai 

Kabupate in Muara Einim. 

Tabel 4.4 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Indah Latifah 

(usia 4 

Tahun) 

 Teipikkah 

 Ke icini 

 Aku bawe i 

 Ce igi tiga 

 Abjad 

 Ce imangat 

 Ngape kaba ? 

 Nak kemane 

? 

 Indah : Bu, 

kinak die 

nunjoki 

lidahnye. 

 Indah : 

Pegilah situ 

 Refan : 

(pergi) 

 Guru : sape 

yang nunjoki 

lidahnye ? 

 Indah : Refan 

bu nunjokah 

lidahnye 

 Teipikkah keisini 

 Kesini  

 Aku bawe i 

 Se igi tiga 

 Abjad 

 Se imangat 

 Kamu kenapa ? 

 Mau kemana ? 

 Indah : bu, lihat 

dia menjulurkan 

lidahnya. 

 Indah : Pergilah 

 Refan : (pergi) 

 Guru : siapa yang 

menjulurkan 

lidahnya ? 

 Indah : Refan bu 

yang 

menjulurkan 

lidahnya 

 Le itakkan disini 

 Kesini 

 Saya bawa 

 Se igi tiga 

 Abjad 

 Se imangat 

 Kamu kenapa ? 

 Mau kemana ? 

 Indah : bu, lihat 

dia menjulurkan 

lidahnya. 

 Indah : Pergilah 

 Refan : (pergi) 

 Guru : siapa yang 

menjulurkan 

lidahnya ? 

 Indah : Refan bu 

yang 

menjulurkan 

lidahnya 

 

Dari hasil oibse irvasi yang dilaksanakan di se ikoilah PAUD 

Harapan Bangsa, pada tabe il 4.4 peime iroileihan bahasa anak usia 4-5 

tahun oileih Indah Latifah khususnya pada peimeiroile ihan bahasa sudah 

be irangsur-angsu baik dalam meinggunakan bahasa. Pada data di atas 
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terlihat indah anak usia 4 tahun sudah mampu menggunakan kalimat 

deklaratif yang isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan 

kepada orang lain. Indah ingin memberikan informasi kepada guru 

bahwa Refan menjulurkan lidah kepadanya saat sedang bermain, 

sehingga indah merasa terganggu. Kalimat deklaratif yang diucapkan 

Indah terdapat pelesapan subjek. Sehingga guru tidak tahu siapa yang 

dimaksud oleh Indah. Setelah guru bertanya siapa yang menjulurkan 

lidah? indah memberi tahu bahwa yang menjulurkan lidah adalah 

Refan. Jadi subjek yang dilesapkan adalah Refan.  

Kemudian, dapat kita ketahui indah anak usia 4 tahun sudah 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Kalimat imperatif di atas 

termasuk kalimat imperatif taktransitif karena, berpredikat verba dasar 

yaitu pergi. Dan tidak ada objek yang mengikuti predikat. Kalimat 

Refan pergi berpola S-P. Selanjutnya Indah sudah mampu 

menggunakan kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang diucapkan 

Indah di atas merupakan kalimat interogatif yang meminta berupa 

pengakuan “ya” atau “ tidak”. dari data ini dapat kita ketahui anak 

seusia Anggi sudah mampu mengaitkan informasi yang ia terima 

dengan menanyakannya kepada orang lain. Berdasarkan data di atas 

dapat diketahui indah sudah mampu menggunakan kalimat ekslamatif 

untuk menyatakan perasaannya. Kalimat ekslamatif semangat!. pada 

kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa semangat.  
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Tabel 4.5 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 
 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharsunya 

Bahasa Indonesia 

Jihan Hilya 

Nauzne ie in 

(usia 5 

Tahun) 

 Supaya 

giginya be ilsih 

 Bunda mane i 

punya jihan ? 

 Ini pe ilse igi 

panjang 

 Bunda pule i  

 Bunda aku 

kudai  

 Aku kemaghi 

mandi sungai 

 Naswa 

pinjamlah 

bukunye 

 Ihh jijik nian ! 

 Supaya giginya 

be irsih 

 Bunda manei 

punya jihan? 

 Ini pe irse igi 

panjang 

 Bunda pule i 

 Bunda aku 

kudai 

 Aku kemarin 

mandi di 

sungai 

 Naswa 

pinjamlah 

bukunya 

 Ihh jorok 

sekali ! 

 Supaya giginya 

be irsih 

 Bunda mana 

punya jihan? 

 Pe irse igi panjang 

 Bunda juga 

 Bunda saya dulu 

 Aku kemarin 

mandi di sungai 

 Naswa pinjamlah 

bukunya 

 Ihh jorok sekali ! 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan 

Bangsa, pada tabeil 4.5 khususnya pada Jihan seicara beirangsur- angsur 

sudah mampu meingucapkan bahasa deingan baik. Akan teitapi ada 

be ibeirapa kata yang diucapkan oileih Jihan yang me inggunakan bahasa 

pe irtama. Bahasa peirtama adalah bahasa yang me injadi alat koimunikasi 

masyarakat deisa areimantai. Maka sulit bagi anak PAUD Harapan 

Bangsa untuk meinggunakan bahasa Indonesia keitika beirada di seikoilah 

data di atas terlihat Jihan anak usia 5 tahun sangat suka bercerita tentang 

apa yang ia alami dan kejadian di sekitarnya, hal itu diwujudkan dalam 

bentuk kalimat deklaratif. Kalimat di atas termasuk kalimat deklaratif, 

karena mengandung maksud memberitakan sesuatu kepada pendengar. 
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Kemudian, Berdasarkan data di atas dapat diketahui Jihan anak usia 5 

tahun sudah mampu menggunakan kalimat imperatif transitif. Kalimat 

naswa , pinjamlah bukunya! termasuk kalimat imperatif transitif karena, 

kalimat tersebut terdapat objek setelah verba. Pinjamlah adalah verba 

transitif yaitu verba yang memerlukan objek oleh karena itu, setelah 

verba Pinjamlah diikuti kata bukunya sebagai objek. Selanjutnya Indah 

sudah mampu menggunakan kalimat interogatif. Kalimat interogatif 

yang diucapkan Jihan di atas merupakan kalimat interogatif yang 

meminta jawaban mengenai salah satu unsur yaitu dimana dari data ini 

dapat kita ketahui anak seusia jihan sudah mampu mengaitkan informasi 

yang ia terima dengan menanyakannya kepada orang lain. Berdasarkan 

data di atas dapat diketahui anak usia 5 tahun sudah mampu 

menggunakan kalimat ekslamatif untuk menyatakan perasaannya. 

Kalimat ekslamatif Ih jijik! ditandai dengan pemarkah ih. Ih pada 

kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa jijik. Penutur 

merasa jijik dengan cabai yang terjatuh di karpet, jika harus diambil 

menggunakan tangan. 

Tabel 4.6 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Adi 

Pratama 

Sanjaya 

(Usia 5 

Tahun) 

 Cimpan 

 Bunda die i ni 

matan 

 Ce igitiga tu di 
tuapei bunda 

 Al ni matan 
sajei 

 Simpan 

 Bunda die ini 

matan 

 Se igitiga tu ndik 

tuapei bunda 

 Al ni makan 

sajei 

 Simpan 

 Bunda dia 

makan 

 Se igitiga itu 

untuk apa bunda 

 Al ini makan 

teirus 
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 Bun na minum 

 Aii kabani ! 

 Kaba nak 
mintak ape ? 

 Sape 

ngeranyam ? 

 Aku nak nulu 
bun  

 

 Bun nak minum 

 Ihh kamu ini ! 

 Kamu mau 

minta apa ? 

 Siapa yang 

berbohong ? 

 Aku mau 

duluan bun 

 Bun mau minum 

 Ihh kamu ini ! 

 Kamu mau 

minta apa ? 

 Siapa yang 

berbohong ? 

 Aku mau duluan 

bun 

 

Dari hasil oibse irvasi yang dilaksanakan di se ikoilah PAUD 

Harapan Bangsa, pada tabe il 4.6 peime iroileihan bahasa anak usia 4-5 

tahun oileih Adi khususnya pada pe imeiroile ihan bahasa sudah beirangsur-

angsu baik dalam meinggunakan bahasa. Pada data di atas terlihat  anak 

usia 4 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang 

isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. 

Adi ingin memberikan informasi kepada guru bahwa ia ingin minum, 

karena ia merasa haus. Kemudian, dapat kita ketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Kalimat imperatif di atas 

termasuk kalimat imperatif taktransitif karena, berpredikat verba dasar 

yaitu aku duluan  Selanjutnya anak sudah mampu menggunakan 

kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang diucapkan Indah di atas 

merupakan kalimat interogatif yang meminta berupa kamu mau minta 

apa ? dari data ini dapat kita ketahui anak seusianya sudah mampu 

mengaitkan informasi yang ia terima dengan menanyakannya kepada 

orang lain. Berdasarkan data di atas dapat diketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk menyatakan 
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perasaannya. Kalimat ekslamatif aii kabana atau haduhh kamu ini pada 

kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa kesal.   

Tabel 4.7 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Ke iisha Azni 

Azalia (Usia 

5 Tahun) 

 Ndik makan 

 Bunda udim 

 Pe ilse igi 

panjang 

 Diam  

 Bun aku nak 

duduk de ipan 

 Bunda die 

ngucak aku 

 Dimane azka 

tadi ? 

 Ndik makan 

 Bunda udim 

 Pe irse igi 

panjang 

 Diam 

 Bun aku nak 

duduk de ipan 

 Bunda dia 

mengganggu 

saya 

 Dimana azka 

tadi ? 

 Untuk makan 

 Bunda sudah 

 Pe irse igi panjang 

 Diam 

 Bun saya mau 

duduk di deipan 

 Bunda dia 

mengganggu saya 

 Dimana azka tadi 

? 

  

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.7 khususnya pada Ke iisha be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Pada data di atas terlihat  anak usia 4 tahun 

sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang isinya 

menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. Adi 

ingin memberikan informasi kepada guru bahwa ia ingin minum, 

karena ia merasa haus. Kemudian, dapat kita ketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Kalimat imperatif di atas 

termasuk kalimat imperatif taktransitif karena, berpredikat verba dasar 

yaitu aku duluan  Selanjutnya anak sudah mampu menggunakan 

kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang diucapkan anak di atas 
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merupakan kalimat interogatif yang meminta berupa dimana Azka 

tadi? dari data ini dapat kita ketahui anak seusianya sudah mampu 

mengaitkan informasi yang ia terima dengan menanyakannya kepada 

orang lain. Berdasarkan data di atas dapat diketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk menyatakan 

perasaannya. Kalimat ekslamatif diam kamu ini pada kalimat tersebut 

untuk menyatakan bahwa penutur merasa kesal atau marah.  

Tabel 4.8 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Muhammad 

Re ivan  

(5 Tahun) 

 Atu ade i lidah 

 Bun tinalah 

 Bun atu na 

tina jeime itu 

 Jangan di 

capa i 

 Di tantoir 

ayah 

 Lah kabana 

udim lah 

 Aku ade i lidah 

 Bun kinalah 

 Bun aku nak 

nginak je imeitu 

 Jangan di 

capak i 

 Di kantoir 

ayah 

 Ihh kamu ini 

sudahlah  

 Saya punya lidah 

 Bun lihatlah 

 Bun saya mau 

meilihat oirang itu 

 Jangan dileipas 

 Di kantoir ayah 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.8 khususnya pada Re ivan be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Bahasa pe irtama masih seiring kali 

digunakan o ileih siswa te irse ibut, mungkin kareina ke ise ihariannya se iring 

meinggunakan bahasa peirtama keitika dia be irada di lingkungan se ikoilah 

akan se ilalu meinggunakan bahasa pe irtama. Pada data di atas terlihat  

anak usia 5 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang 

isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. 
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Revan ingin memberikan informasi kepada guru bahwa ia mempunyai 

lidah. Selanjutnya anak sudah mampu menggunakan kalimat 

interogatif.. Berdasarkan data di atas dapat diketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk menyatakan 

perasaannya. Kalimat ekslamatif lahh kabana udim lah pule pada 

kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa kesal atau 

marah.   

Tabel 4.9 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa 

Indonesia 

Ulya Dwi 

Putri 

 Untuk nginak 

 Nah bunda 

 Lingkalan 

 Bunda die ini 

 Au bun 

 Kaba nak 

kemane ? 

 Kaba galak 

makan es krim 

dak ? 

 Aku neman 

mandi hujan 

dide di marah 

 Untuk nginak 

 Nah bunda 

 Lingkaran 

 Bunda die ini 

 Au bun 

 Kamu mau 

kemana ? 

 Kamu suka 

makan ice 

cream tidak ? 

 Aku sering 

mandi hujan 

tidak di marah 

 Untuk meilihat 

 Ini bunda 

 Lingkaran 

 Bunda dia ini 

 Iya bunda 

 Kamu mau 

kemana ? 

 Kamu suka 

makan ice 

cream tidak ? 

 Aku sering 

mandi hujan 

tidak di marah 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.9 khususnya pada Ulya be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Bahasa pe irtama masih seiring kali 

digunakan o ileih siswa te irse ibut, mungkin kareina ke ise ihariannya se iring 

meinggunakan bahasa peirtama keitika dia be irada di lingkungan se ikoilah 
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akan se ilalu meinggunakan bahasa pe irtama. Pada data di atas terlihat  

anak usia 4-5 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif 

yang isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang 

lain. Ulya ingin memberikan informasi kepada guru bahwa ia sering 

mandi hujan namun tidak dimarahi. Aku neman mandi hujan dide di 

marah, karena ia merasa haus. Kemudian, dapat kita ketahui anak 

sudah mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan 

perintah kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Kalimat 

imperatif di atas termasuk kalimat imperatif taktransitif karena, 

berpredikat verba dasar yaitu aku duluan.  Selanjutnya anak sudah 

mampu menggunakan kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang 

diucapkan anak di atas merupakan kalimat interogatif yang meminta 

Kaba galak makan es krim dak ? dari data ini dapat kita ketahui anak 

seusianya sudah mampu mengaitkan informasi yang ia terima dengan 

menanyakannya kepada orang lain. Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui anak belum mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk 

menyatakan perasaannya. Kalimat ekslamatif aii atau lah yang di 

gunakan anak pada kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur 

merasa kesal. Namun ia belum mampu menggunakan kalimat yang 

lengkap untuk menyatakan perasaan tersebut. Seperti pada kondisi saat 

dia di ganggu oleh temannya dia hanya menangis untuk 

menyampaikan perasaan marah dan sedihnya.  
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Tabel 4.10 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

De iry Azka 

Pratama 

 Atu ade i 

 Mane i butu tu 

 Tiga bunda 

 Udim ha’a 

 Hui taba 

tangan diatas 

meija 

 Aku nak 

nunton hp di 

umah 

 Kele sape 

jempot kaba 

? 

 Aku ade i 

 Mane i buku ku 

 Tiga bunda 

 Udim ha’a 

 Hui kaba 

tangan di atas 

meija 

 Aku mau 

nonton hp di 

rumah nanti 

 Nanti siapa 

yang 

menjemput 

kamu ? 

 Saya ada 

 Mana buku saya 

 Tiga bunda 

 Sudah ya 

 He ii kamu tangan 

diatas meija 

 Aku mau nonton 

hp di rumah nanti 

 Nanti siapa yang 

menjemput kamu 

? 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.10 khususnya pada Deiry be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Bahasa pe irtama masih seiring kali 

digunakan o ileih siswa te irse ibut, mungkin kareina ke ise ihariannya se iring 

meinggunakan bahasa peirtama keitika dia be irada di lingkungan se ikoilah 

akan se ilalu meinggunakan bahasa pe irtama. Pada data di atas terlihat  

anak usia 4 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang 

isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. 

Dery ingin memberikan informasi kepada temannya bahwa Hui taba 

tangan diatas meija untuk memberitahu temannya bahwa tangan harus 

di letakan di atas meja. Kemudian, dapat kita ketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Kalimat imperatif di atas 
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termasuk kalimat imperatif taktransitif karena, berpredikat verba dasar 

yaitu aku duluan  Selanjutnya anak sudah mampu menggunakan 

kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang diucapkan Indah di atas 

merupakan kalimat interogatif yang meminta berupa Kele sape jempot 

kaba ? dari data ini dapat kita ketahui anak seusianya sudah mampu 

mengaitkan informasi yang ia terima dengan menanyakannya kepada 

orang lain. Berdasarkan data di atas dapat diketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk menyatakan 

perasaannya. Kalimat ekslamatif udim ah kamu ini pada kalimat 

tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa kesal.   

Tabel 4.11 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Lailatur 

Rahma 

(5 tahun) 

 Ade i gigi 

 Bunda udim 

 Ce igi e impat 

 Pacak gak 

diam ? 

 Hoii diam 

kudai 

 Ade i gigi 

 Bunda udim 

 Se igi e impat 

 Pacak gak diam 

? 

 Hoii diam kudai 

 Ada gigi 

 Bunda sudah  

 Se igi e impat 

 Bisa diam gak 

 He ii diam dulu 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.11 khususnya pada Rahma be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Bahasa pe irtama masih seiring kali 

digunakan o ileih siswa te irse ibut, mungkin kareina ke ise ihariannya se iring 

meinggunakan bahasa peirtama keitika dia be irada di lingkungan se ikoilah 

akan se ilalu meinggunakan bahasa pe irtama. Pada data di atas terlihat  

anak usia 4 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang 
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isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. 

Dia ingin memberikan informasi kepada temannya untuk diam dulu 

saat guru sedang berbicara. Kemudian, dapat kita ketahui anak sudah 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Seperti yang dilakukan 

anak untuk memerintah diam pada temannya. Selanjutnya anak sudah 

mampu menggunakan kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang 

diucapkan Indah di atas merupakan kalimat interogatif yang meminta 

temannya untuk diam Pacak gak diam ? dari data ini dapat kita ketahui 

anak seusianya sudah mampu mengaitkan informasi yang ia terima 

dengan menanyakannya kepada orang lain. Berdasarkan data di atas 

dapat diketahui anak sudah mampu menggunakan kalimat ekslamatif 

untuk menyatakan perasaannya. Kalimat ekslamatif hoii diam kamu ini 

pada kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa kesal.   

Tabel 4.12 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Azzahra 

Khoilisa 

(5 tahun) 

 Ada mata 

 Pinjam peincil 

bun 

 Bilu 

 Cimpan  

 Caya bunda 

 Nendak aku  

 Buleh aku 

beludah 

kedepan 

bunda ? 

 Semang aku 

 Ada mata 

 Pinjam peinsil 

bun 

 Biru 

 Simpan 

 Saya bunda 

 Tidak mau 

aku 

 Boleh tidak 

aku buang air 

ludah kedepan 

bunda ? 

 Ada mata 

 Pinjam peinsil 

bun 

 Biru 

 Simpan 

 Saya bunda 

 Tidak mau aku 

 Boleh tidak aku 

buang air ludah 

kedepan bunda ? 

 Capek aku 
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 Capek aku 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan 

Bangsa, pada tabeil 4.12 khususnya pada Azzahra se icara beirangsur- 

angsur sudah mampu meingucapkan bahasa ke idua deingan baik. Akan 

teitapi ada beibeirapa kata yang diucapkan oileih Jihan yang me inggunakan 

bahasa peirtama. Bahasa peirtama adalah bahasa yang me injadi alat 

koimunikasi masyarakat deisa areimantai. Dapat kita ketahui anak belum 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu . Selanjutnya anak sudah 

mampu menggunakan kalimat interogatif. Kalimat interogatif yang 

diucapkan di atas merupakan kalimat interogatif yang berupa Buleh 

aku beludah kedepan bunda ?, anak meminta izin dengan bertanya 

kepada gurunya bahwa ia ingin buang kotoran di luar kelas. dari data 

ini dapat kita ketahui anak seusianya sudah mampu mengaitkan 

informasi yang ia terima dengan menanyakannya kepada orang lain. 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui anak sudah mampu 

menggunakan kalimat ekslamatif untuk menyatakan perasaannya. 

Kalimat ekslamatif semang akuni pada kalimat tersebut untuk 

menyatakan bahwa penutur merasa tidak mau.. 

Tabel 4.13 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Naswa 

Almumtaza 

 Untuk 

meinde ingae i 

 Bunda aku lah 

 Untuk 

meinde ingar 

 Bunda aku lah 

 Untuk 

meinde ingar 

 Bunda saya 
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udim 

 Se iteingah 

lingkalan 

 Mane i 

 Bunda die ini 

nakal 

udim 

 Se iteingah 

lingkaran 

 Mane i 

 Bunda die ini 

nakal 

sudah se ileisai 

 Se iteingah 

lingkaran 

 Mana 

 Bunda dia nakal 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.13 khususnya pada Taza be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Bahasa pe irtama masih seiring kali 

digunakan o ileih siswa te irse ibut, mungkin kareina ke ise ihariannya se iring 

meinggunakan bahasa peirtama keitika dia be irada di lingkungan se ikoilah 

akan se ilalu meinggunakan bahasa pe irtama. Pada data di atas terlihat  

anak usia 4 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang 

isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. 

Dia ingin memberikan informasi kepada guru bahwa ia sudah mau 

selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu menulis 

angka 1-10. Kemudian, dapat kita ketahui anak belum mampu 

menggunakan kalimat imperatif untuk memberikan perintah kepada 

mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Selanjutnya anak belum lancar 

menggunakan kalimat interogatif. Dari data ini dapat kita ketahui anak 

seusianya sudah mampu mengaitkan informasi yang ia terima dengan 

menanyakannya kepada orang lain. Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui anak sudah mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk 

menyatakan perasaannya. Kalimat ekslamatif Bunda aku lah udim 

pada kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa senang   
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Tabel 4.14 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Al Ghafiqi  Untuk 

meincium bau 

 Bunda udim 

 Me ilah 

 E indik ngko ik 

tini 

 Bunda toiloing 

 Untuk meincium 

bau 

 Bunda udim 

 Me irah 

 E indik ngkoik 

tini 

 Bunda toilo ing 

 Untuk 

meincium bau 

 Bunda sudah 

 Me irah 

 Untuk saya ini 

 Bunda toiloing 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan 

Bangsa, pada tabeil 4.14 khususnya pada Al se icara beirangsur- angsur 

sudah mampu meingucapkan bahasa keidua de ingan baik. Akan te itapi 

ada beibe irapa kata yang diucapkan oileih Al yang me inggunakan bahasa 

pe irtama. Bahasa pe irtama adalah bahasa yang me injadi alat koimunikasi 

masyarakat deisa are imantai. Pada data di atas terlihat  anak usia 4 tahun 

sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif yang isinya 

menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang lain. Al ingin 

memberikan informasi kepada guru bahwa ia bisa mencium bau 

Kemudian, dapat kita ketahui anak belum mampu menggunakan 

kalimat imperatif karena, memberikan perintah kepada mitra tutur 

untuk melakukan sesuatu. Selanjutnya anak belum mampu 

menggunakan kalimat interogatif. Dari data ini dapat kita ketahui anak 

seusianya sudah mampu mengaitkan informasi yang ia terima dengan 

menanyakannya kepada orang lain. Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui anak sudah mampu menggunakan kalimat ekslamatif untuk 

menyatakan perasaannya. Kalimat ekslamatif tolong kamu ini pada 
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kalimat tersebut untuk menyatakan bahwa penutur merasa 

membutuhkan pertolongan.   

Tabel 4.15 

Pemerolehan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa 

 

Subjek 

Penelitian 

Bahasa Siswa/ 

kalimat 

Kalimat 

Seharusnya 

Bahasa Indonesia 

Arya Wijaya  E indik nginak 

 Udim bunda 

 Tige i bunda 

 Au bun 

 Caya bunda 

 E indik nginak 

 Udim bunda 

 Tige i bunda 

 Au bun 

 Saya bun 

 Untuk meilihat 

 Sudah bunda 

 Tiga bunda 

 Iya bun 

 Saya bunda 

 

Pe imeiroile ihan bahasa anak usia 4-5 di PAUD Harapan Bangsa, 

pada tabeil 4.15 khususnya pada Arya be ilum mampu meinggunakan 

bahasa keidua deingan baik. Bahasa pe irtama masih seiring kali 

digunakan o ileih siswa te irse ibut, mungkin kareina ke ise ihariannya se iring 

meinggunakan bahasa peirtama keitika dia be irada di lingkungan se ikoilah 

akan se ilalu meinggunakan bahasa pe irtama. Pada data di atas terlihat  

anak usia 4-5 tahun sudah mampu menggunakan kalimat deklaratif 

yang isinya menyampaikan pernyataan yang ditujukan kepada orang 

lain. Arya ingin memberikan informasi kepada guru bahwa angka yang 

di tanyakan yaitu angka tiga. Kemudian, dapat kita ketahui anak belum 

mampu menggunakan kalimat imperatif karena, memberikan perintah 

kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Selanjutnya anak belum 

mampu menggunakan kalimat interogatif. Berdasarkan data di atas 

dapat diketahui anak sudah mampu menggunakan kalimat ekslamatif 

untuk menyatakan perasaannya.  



85 
 

 
 

Itulah hasil oibse irvasi yang dilakukan peine iliti seilama 4 hari di 

PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara E inim. 

Dapat disimpulkan bahwa beibe irapa anak sudah mampu meingucapkan 

bahasa dengan menggunakan kalimat deklaratif, imperatif, introgatif, 

ekslamatif. Namun masih ada seibagian anak lagi yang te itap 

meingucapkan bahasa peirtama dan belum mampu menggunakan 

kalimat tersebut, hal teirse ibut diseibabkan kareina saat meiyampaikan 

mateiri guru leibih banyak me inggunakan bahasa peirtama. Selain itu 

juga, seorang anak yang masih berusia 4 tahun memiliki logika tidak 

memadai dan operasi mental yang jarang di gunakan. Menurut Piaget 

pada tahapan praoperasional anak mengikuti tahapan sensorimotor 

anak belajar menggunakan dan mempresentasikan objek dengan 

gambaran dan kata-kata pemikirannya masih bersifat egosentris, anak 

kesulitan untuk melihat dari sudut pandang orang lain. Dalam tahap ini  

anak mengembangkan keterampilan berbahasanya.  Anak-anak di 

PAUD Harapan Bangsa Aremantai Muara Enim sudah memiliki 

perkembangan bahasa yang cukup baik, pemerolehan bahasa yang 

berangsur-angsur hanya saja perlu peningkatan dalam proses belajar 

mengajar dengan menggunakan media dan fasilitas yang mendukung 

perkembangan bahasa anak di PAUD Harapan Bangsa Aremantai 

Kabupaten Muara Enim. 

Se iteilah peine iliti meilakukan oibse irvasi pada saat beilajar meingajar, 

pe ineiliti juga meilakukan wawancara deingan beibe irapa narasumbeir untuk 

meindapatkan infoirmasi yang valid teintang pe ime iroile ihan bahasa anak 
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dalam proise is be ilajar meingajar. Pe imeiroile ihan bahasa anak saat proise is 

be ilajar meingajar di PAUD Harapan Bangsa tidak bisa dipungkiri. Hal 

teirse ibut se isuai deingan pe irnyataan Ibu Ikrima Fe ibrianti seilaku guru di 

PAUD Harapan Bangsa yang me inyatakan: 

 Be irdasarkan hasil wawancara deingan guru di PAUD Harapan 

Bangsa, dapat disimpulkan bahwa proise is pe imeiroileihan bahasa dilakukan 

de ingan cara alamiah seirta teirpimpin, anak dan guru dapat beirinteiraksi 

de igan baik, namun bahasa beilum seipe inuhnya bisa diucapkan kareina 

siswa masih meinggunakan bahasa peirtama atau bahasa daerah semende 

ke itika beirko imunikasi dan keitika saat proise is be ilajar meingajar 

be irlangsung. Guru ataupun anak masih sama-sama meimbutuhkan 

bahasa peirtama atau bahasa daerah semende untuk meimbantu 

ke ilancaran proise is be ilajar meingajar di PAUD Harapan Bangsa.  

Dijeilaskan juga bahwa, guru sulit untuk meimbiasakan anak 

meinggunakan bahasa saat proise is beilajar meingajar. Sudah banyak upaya 

yang dilakukan, teitapi sampai saat ini masih be ilum beirhasil. Lingkungan 

anak sangat beirpe ingaruh teirhadap bahasa yang digunakan. Bahkan anak 

yang me inggunakan bahasa ke idua be irubah meinjadi teirbiasa 

meinggunakan bahasa peirtama kareina meingikuti teiman-te imannya.  

C. Pembahasan 

   Be irdasarkan hasil peine ilitian dan oibse irvasi yang dilakukan pe ineiliti 

meinge inai Pe imeiroile ihan Bahasa Anak pada tahap praoperasional Usia 4-5 

tahun di PAUD Harapan Bangsa De isa Are imantai Kabupatein Muara E inim 

dalam tatanan fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik akan jelas 
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setelah dilakukan penganalisisan, untuk itu berikut akan dilakukan 

penganalisisan sesuai dengan data yang diperoleh :     

1. Pemerolehan Bahasa anak pada tahap Pra-operasional 4-5 tahun 

PAUD Harapan Bangsa di Desa Aremantai Kabupaten Muara 

Enim (Kajian psikolnguistik) 

Pe imeiroile ihan bahasa anak pada tahap praoperasional di PAUD 

Harapan Bangsa masih sangat reindah dan jarang digunakan. 

Ke imampuan meinggunakan bahasa praoperasional kareina anak PAUD 

Harapan Bangsa kurang te irbiasa meinggunakan bahasa Indonesia saat 

proise is beilajar meingajar beirlangsumg. Anak di PAUD Harapan Bangsa 

sangat nyaman dan teirbiasa meinggunakan bahasa peirtama, beigitupun 

de ingan guru yang me ingajar masih se iring me inggunakan bahasa 

pe irtama keitika meinyampaikan mateiri keipada anak. Dapat disimpulkan 

bahwa be ibeirapa anak sudah mampu meingucapkan bahasa dengan 

menggunakan kalimat deklaratif, imperatif, introgatif, ekslamatif. 

Namun masih ada seibagian anak lagi yang te itap meingucapkan bahasa 

pe irtama dan belum mampu menggunakan kalimat tersebut, hal teirse ibut 

dise ibabkan kareina saat meiyampaikan mateiri guru leibih banyak 

meinggunakan bahasa peirtama. Selain itu juga, seorang anak yang 

masih berusia 4 tahun memiliki logika tidak memadai dan operasi 

mental yang jarang di gunakan. Menurut Piaget pada tahapan 

praoperasional anak mengikuti tahapan sensorimotor anak belajar 

menggunakan dan mempresentasikan objek dengan gambaran dan 

kata-kata pemikirannya masih bersifat egosentris, anak kesulitan untuk 
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melihat dari sudut pandang orang lain. Dalam tahap ini  anak 

mengembangkan keterampilan berbahasanya.  Anak-anak di PAUD 

Harapan Bangsa Aremantai Muara Enim sudah memiliki 

perkembangan bahasa yang cukup baik, pemerolehan bahasa yang 

berangsur-angsur hanya saja perlu peningkatan dalam proses belajar 

mengajar dengan menggunakan media dan fasilitas yang mendukung 

perkembangan bahasa anak di PAUD Harapan Bangsa Aremantai 

Kabupaten Muara Enim. 

Se ibagai teinaga pe indidik, guru harus meinyadari beitapa peintingnya 

meimbiasakan bahasa anak dengan baik dan benar keipada peise irta didik. 

Kare ina bahasa yang baik dan benar meimbeirikan banyak ke iuntungan 

pada Peirke imbangan dan wawasan anak. Bahasa Indonesia juga 

meirupakan bahasa peingantar dalam dunia peindidikan. Sama seipe irti 

pe indapat dari Zaeinal Arifin salah satu ke idudukan bahasa Indoine isia 

adalah bahasa Neigara. Se ibagai bahasa Ne igara, fungsi bahasa Indoine isia 

digunakan se ibagai peingantar dalam dunia pe indidikan. 

Me inurut Suhartoinoi, bahwa ke imampuan dan keiteirampilan 

be irbicara eikspre isif atau proiduktif pada anak usia dini meinunjukkan anak 

suka be irtanya te irhadap hal-hal bar u, meinggunakan bahasa se isuai 

de ingan situasi deingan alasan yang te ipat, dan aktif beirbicara teirhadap 

hal-hal yang baru. Dari sisi kre iatifitas, anak-anak sudah teirtarik pada 

bacaan-bacaan ceirita beirgambar dan be irupaya me imbeiri warna pada 
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gambar-gambar itu.
62

 Me inurut Ardiana dan Le ioi Indra, be irmain anak 

akan leibih se inang dan te irtarik dalam meingikuti ke igiatan, se ihingga 

pe irkeimbangan anak didik meinjadi leibih baik teirutama dalam 

pe irkeimbangan be irbahasa anak. Be irmain se icara tidak langsung anak 

dapat meinge imbangkan bahasanya de ingan keimampuan meinye isuaikan 

diri, keimampuan meinye ile isaikan masalah dan keimampuan eimpati 

teirhadap oirang lain.
63

 

Be irdasarkan hasil oibse irvasi dan wawancara teirhadap anak di 

PAUD Harapan Bangsa, koisa kata dan wawasan bahasa anak  masih 

angat re indah. Be irdasarkan peinilaian oibse irvasi pe ine iliti saat proise is 

be ilajar meingajar be irlangsung, ke imampuan anak  dalam meimahami 

se itiap kata yang disampaikan oileih guru hanya 30%. Dari 20 anak di 

PAUD Harapan Bangsa, 3 diantaranya meinurut pe ine iliti meimiliki 

ke imampuan meinggunakan bahasa keidua yang te irgoiloing cukup bagus. 

Bahasa dalam proise is be ilajar meingajar siswa PAUD Harapan 

Bangsa De isa Are imantai mayoiritas masyarakat Se ime indei, ke ibiasaan 

meinde ingarkan dan meiniru bahasa yang digunakan teiman-te imanya saat 

be irmain, dan bahkan seiring ikut se irta dalam seibuah peircakapan 

meinggunakan bahasa peirtama.  
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 Asih, Asih. Analisis Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Tunas 

Harapan Bangsa Surabaya. Diss. Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil oibseirvasi dan wawancara yang teilah peineiliti uraikan di 

atas meingeinai peimbahasan teintang Peimeiroileihan Bahasa Anak tahap 

praoperasional Usia 4-5 Tahun di PAUD Harapan Bangsa Deisa Areimantai 

Kabupatein Muara Einim (Kajian psikolinguistik) meinyimpulkan bahwa: 

Peirtama peimeiroileihan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan 

Bangsa Deisa Areimatai Kabupatein Muara Einim. Peimeiroileihan bahasa anak 

ini ada yang teirjadi kareina diseingaja dan ada pula kareina spointanitas. 

Bahasa seiring teirjadi keitika meimasuki mateiri peimbeilajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian Anak usia 4-5 tahun sudah memperoleh kalimat deklratif. 

Akan tetapi sebagian Anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa 

Aremantai Muara Enim sudah memperoleh kalimat imperatif dan sebagian 

lagi belum mampu, kalimat imperatif yang telah diperoleh yaitu kalimat 

imperatif taktransitif,  kalimat imperatif transitif, kalimat imperatif halus 

yang ditandai dengan kata tolong, kalimat imperatif permintaan yang 

ditandai dengan kata minta, mereka sudah mampu meminta sesuatu yang 

abstrak dan konkret. Yang berbentuk abstrak contohnya adalah minta maaf, 

kalimat imperatif ajakan & harapan yang ditandai dengan kata ayok, yok, 

kalimat imperatif larangan yang ditandai dengan penggunaan kata gak 

boleh, gak usah dan jangan, kalimat imperatif pembiaran yang ditandai 

dengan kata biar. Namun sebagian anak di PAUD belum mampu 

menggunakan kalimat imperative sehingga apa yang mereka inginkan tidak 



91 
 

 
 

sesuai dengan yang mereka dapatkan seperti pada kalimat imperative 

abstrak dan konkrit kata tolong. Mereka sudah mengetahui kata tolong api 

belum mampu menyampaikannya karena anak masih bersifat egosentrisme  

Kedua Anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa Aremantai 

sudah memperoleh kalimat interogatif, kalimat introgatif yang telah 

diperoleh itu berbentuk (1) kalimat interogatif yang meminta pengakuan 

jawaban ya atau tidak atau ya atau bukan, (2) kalimat interogatif yang 

meminta jawaban mengenai salah satu unsur (apa, siapa, mana, berapa, 

kapan), (3) kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa alasan yang 

ditandai dengan kata tanya kenapa, (4) kalimat interogatif yang meminta 

jawaban berupa pendapat yang ditandai dengan kata tanya kekmana dan 

gimana, (5) kalimat interogatif yang menyuguhkan yang menggunakan kata 

kunci kan meskipun masih belum fasih dan belum lengkap kalimatnya dan 

terkadang terbalik-balik penggunaanya. 

 Ketiga Anak usia 4-5 tahun di PAUD Harapan Bangsa sudah 

memperoleh kalimat ekslamatif untuk menyatakan emosi namun sebagian 

lagi belum mampu, seperti karena kagum, kaget, terkejut, takjub, heran, 

marah, sedih, gemas, kecewa, tidak suka, dan sebagainya. Pada anak usia 4-

5 tahun di PAUD Harapan Bangsa Aremantai kalimat ekslamatifnya 

menggunakan pemarkah ai, lah dan ah. 

B. Saran 

Be irdasarkan peine ilitian yang te ilah dilakukan, ada beibe irapa saran 

yang akan dibeirikan keipada beibe irapa pihak: 
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1. Saran untuk Guru 

Guru harus le ibih me imbiasakan siswa untuk meinggunakan bahasa 

ke idua. Pe imilihan meidia beilajar yang te ipat dan meinarik dapat meimbuat 

siswa bisa me inyukai bahasa keidua. Se ilain di dalam keilas, di luar keilas 

atau saat beirada di lingkungan se ikoilah guru harus me ine irapkan 

meinggunakan bahasa keidua. 

2. Saran untuk Peneliti 

Untuk peine ilitiannya, diadakan leibih lanjut teintang pe imeiroileihan 

bahasa keidua anak usia 4-5 tahun di dalam keilas, untuk meimbe irikan 

pe injeilasan yang le ibih baik lagi. Kare ina peinulis meinyadari dalam 

pe ineilitian ini masih banyak ke ikurangan yang pe irlu di pe irbaiki de ingan 

pe ineilitian yang se ilanjutnya. 
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Observasi Hari Pertama di PAUD Harapan Bangsa 



 
 

 
 

 

 

Observasi Hari Kedua di PAUD Harapan Bangsa 



 
 

 
 

Observasi Hari Ketiga di PAUD Harapan Bangsa  

 



 
 

 
 

Observasi Hari Kelima di PAUD Harapan Bangsa  



 
 

 
 

 

Observasi Hari Keempat di PAUD Harapan Bangsa  



 
 

 
 

Wawancara dengan Guru Paud Harapan Bangsa 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


